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        لظَّالًمًينى إىلاَّ خىسىاران كىنػينػىزِّؿي مًنى الٍقيرٍآفً مىا ىيوى شًفىاء كىرىحٍمىةه لِّلٍميؤٍمًنًينى كىلاى يىزيًدي ا

“Dan kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman dan Al-Quran itu tidaklah menambah kepada 

orang-orang yang zalim selain kerugian”.( Q.S Al-Israa‟: 82) 
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ABSTRAK 

 

Juma usman, 2021. Tradisi Ruqyah Dalam Komunitas Muslim Modernis 

(Study Living Qur‟an Di Jama‟ah Pengajian Majlis Qur‟an Ibnu Katsir Jember). 

 

Kehadiran Al-Quran di tengah masyrakat diterima dengan banyak variasi 

respon oleh masyarakatnya. Al-Qur‘an menjadi kitab yang sering dibaca di 

kalangan masyrakat dalam setiap aktivitas ibadah ritual tertentu yang di dalamnya 

dibacakan Al-quran, dipahami isinya, dimuliakan kehadirannya, dan sebagainya. 

Bahkan Al-Qur‘an dipercaya oleh para pengikutnya mampu menyembuhkan 

penyakit yang diderita manusia di dunia.  

Penelitian tentang konsep dasar dan pelaksanaan terapi ruqyah ini 

dilakukan di pengajian majlis Qur‘an Ibnu Katsir. lokasi tersebut sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada tiga pertimbangan pokok. Pertama,  pertimbangan 

teoritis-normatif. Kedua, pertimbangan teknis-pragmatis. Ketiga pertimbangan 

minat jamaah pengajian majlis Qur‘an yang libih didominasi oleh masyrakat 

muslim moderenis. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1). mengetahui bagaimana pengamalan ayat-

ayat Al-Qur‘an dalam praktik pengobatan ruqyah oleh Jamaah Majlis Qur‘an Ibnu 

Katsir Jember. 2). mengetahui bagaimana pengalaman pasien yang di ruqyah 

dengan dibacakan ayat-ayat Al-Qur‘an. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau field research 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, subyek dari penelitian ini adalah 

pengurus, peruqyah, partisipan ruqyah serta jamaah Majlis Qur‘an yang terlibat 

dalam terapi ruqyah tersebut. Metode pengumpulan datanya dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data dan dan verifikasi. Sedangkan untuk menguji keabsahan data 

peneliti menggunakan validitas data. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 1). 

Landasan utama  dalam  pelaksanaan terapi ruqyah berdasarkan dalili-dalil yang 

terdapat dalam Al-Qur‘an. 2) ayat-ayat Al-Qur‘an tidak hanya diamalkan sebagai 

kalam sakral yang hanya dibaca dan dipahami maknanya, akan tetapi lebih dari itu 

mendakwahkan ayat-ayat Al-Qur‘an dengan pengamalan sebagai sarana 
pengobatan dan perlindungan melalui salah satu metode yang dipraktikkan dalam 

bentuk terapi ruqyah. 3) pasien yang dibacakan ayat-ayat Al-Qur‘an dalam prosesi 

ruqyah yang dipraktikkan di Majlis Qur‘an mengalami perubahan lebih baik 

secara bertahap. 4). Pengalaman-pengalaman yang dirasakan pada saat 

berinteraksi dengan ayat-ayat Al-Qur‘an baik praktisi maupun pasien sejalan 

dengan teori social max weber yaitu tindakan sosial manusia tipe tradisional. 

Kategori ini mencakup tingkah laku yang berdasarkan kebiasaan yang muncul 

dari praktik-praktik yang mapan dan menghormati otoritas yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'an dipandang dan diyakini sebagai kitab suci oleh umat 

Muslim, memiliki pengaruh yang sangat besar dalam jiwa dan perilaku 

manusia. Kesucian dan keagungan Al-Qur'an menjadikan masyarakat 

Muslim memperlakukannya sebagai kitab suci dan meresepsi dengan 

banyak hal yang berkaitan dengannya. Kenyataan bahwa gangguan atau 

penyakit mental (mental disorder) dapat bersumber dari, atau di sebabkan 

oleh kerasukan jin pada dasarnya sudah lazim dan di terima dan di akui 

dalam kepercayaan Agama maupun kepercayaan tradisional.  

Lebih jauh, ada ulama-ulama yang memahami bahwa Al-Qur‘an 

memuat berbagai hal yang ada dan tidak mengalfakan suatu apapun 

didalamnya termasuk hal-hal yang bersifat ilmiah misalnya. Pendapat ini 

mendasarkan argumannya dengan QS. Al-An‘am/6: 38 

ي الٍكًتىابً مًنٍ شىيٍءو ثيمَّ إًلىى رىبِّهًمٍ ييحٍشىريكفى مىا فػىرَّطٍنىا فً   
“Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan.” 

Menurut Al-Rȃzi, Al-Syȃṭibi dan beberapa ulama lain, ayat ini 

menginformasikan bahwa berbagai pengetahuan dan hukum telah 

termaktub dalam Al-Qur‘an walaupun hanya bersifat isyarat.
1
 

                                                             
1
 Al-Razi, Mafatih al-Ghaib vol.12, (Beirut: Dar Ihya‘ al-Turats al-Araby, 1420), 526 
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Sedangkan menurut Abdul Wahhab Khalaf, kandungan-kandungan 

Al-Qur‘an yang termuat dalam ayat-ayatnya terbagi ke dalam tiga nilai 

besar yaitu al-Ahkâm al-I‟tiqâdiyah (berkaitan dengan keyakinan), al-

Ahkâm al-Khuluqiyah (berkaitan dengan budi pekerti), dan al-Ahkâm al-

Amaliyah (berkaitan dengan perbuatan dan perkataan muallaf).
2
 

Di sisi lain, ada juga tipologi pemahaman yang berbeda dalam segi 

penerimaan Al-Qur‘an sebagai sebuah teks. Secara normatif Al-Qur‘an 

adalah wahyu Tuhan yang berisi informasi petunjuk kepada jalan yang 

lurus yang harus dipahami dan dibaca sesuai dengan kapasitas teks bahasa 

arab. Tetapi muncul pula kegiatan yang bisa dikategorikan keluar dari 

mainstream teks Al-Qur‘an. Muhammad SAW dengan posisinya sebagai 

nabi sekaligus rasul pernah melakukan ruqyah menggunakan ayat-ayat al-

Qur‘an. Diantaranya ketika beliau menderita sakit sebelum kematiannya 

dengan menggunakan surat mu‟awwizatain. 

Hal semacam ini juga pernah dilakukan para sahabat Muhammad, 

dan saat dilaporkan kepada Nabi, beliau pun menyetujuinya. Bahkan 

beliau memperbolehkan menerima hasil upah dari pengobatan tersebut. 

Kenyataan semacam ini secara jelas menunjukkan bahwa sejak awal Al-

Qur‘an sudah diberlakukan melebihi kapasitasnya sebagai sebuah teks oleh 

                                                                                                                                                                       
Namun mufassir lain tidak setuju dengan argument yang diajukan oleh al-Razi dan ulama lain tadi, 

karena sekalipun al-Qur‘an adalah kitab petunjuk tetapi tidak berarti harus memuat berbagai hal 

yang ada, al-Qur‘an bukan kitab ensiklopedi maupun buku pengetahuan. Sehingga kata al-Kitab 

disini difahami sebagai catatan tentang berbagai hal yang telah ditetapkan sejak zaman ajali. 

Penafsiran seperti ini lebih sesuai dengan kalimat berikutnya yang membicarakan tentang karunia 

Allah kepada semua makhluknya dan pendapat kedua inilah yang dirajihkan oleh Ibnu Asyur. 

Lihat Thahir ibn Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir vol.7, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyah li al-Nasyr, 

1984), 217 
2
 Abdul Wahhab Khalaf, Ilmu Ushȗl al-Fiqh wa Khulashah Tarikh Tasyri‟, (Mesir: Maṭba‘ah al-

Madani, n.d), 33 
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para pemeluk Islam. Kedua surat Mu‘awwizah yang tercantum pada urutan 

ke-113 dan 114 surat Al-Qur‘an secara semantis dapat dipahami bahwa 

ayat di dalamnya menunjukkan perintah untuk ―berlindung‖.  

Begitu juga dengan surat Al-Fatihah yang secara semantis juga 

tidak memiliki relasi dengan persoalan sengatan kalajengking. Dalam 

Islam, yang mengakui secara pasti eksistensi dan fenomena gangguan jin 

tersebut, sudah ada tuntunannya yang shahih dari Rosulullah SAW. 

mengenai cara-cara menanggulanginya, baik yang terjadi pada lingkungan 

tempat tinggal manusia (rumah) maupun gangguan yang terjadi pada diri 

manusia (gejala kerasukan). Tuntunan yang dimaksud ialah berupa 

pembacaan ayat-ayat tertentu dari Al-Quran dan doa-doa dari As-sunah. 

 Praktek seperti inilah yang dimaksud dengan ruqyah syar‘iyyah, 

yakni praktek penyembuhan dari gangguan jin yang sesuai dengan 

tuntunan syar‘iyyah. Pembahasan tentang pengobatan dengan Al-Qur‘an 

atau yang kita sebut sebagai ruqyah syar‘iyyah telah banyak 

diperbincangkan dikalangan para peneliti islam. Mulai dari kajian yang 

berupa teori hingga kasus di lapangan pun telah melahirkan banyak 

tulisan. Ditengah zaman yang serba maju baik dari segi teknologi maupun 

komunikasi ini, salah satu pengobatan dengan al-Qur‟an yakni ruqyah dari 

waktu ke waktu juga mengalami perkembangan yang sangat pesat.  

Kehadiran Al-Quran di tengah masyrakat diterima dengan banyak 

variasi respon oleh masyarakatnya. Al-Qur‘an menjadi kitab yang sering 

dibaca di kalangan masyrakat dalam setiap aktivitas ibadah ritual tertentu 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   4 
 

 

yang di dalamnya dibacakan Al-quran, dipahami isinya, dimuliakan 

kehadirannya, dan sebagainya. Bahkan Al-Qur‘an dipercaya oleh para 

pengikutnya mampu menyembuhkan penyakit yang diderita manusia di 

dunia, sebagaimana pendapat Syekh Riyadh Muhammad Samahah dalam 

kitabnya Dalailul Mu‘lijin bil Qur‘anil Karim yang menyatakan bahwa al-

Qur‘an dapat menyembuhkan penyakit ruhani
3
 

Quraish Shihab dengan mengacu pada Al-Qu‘an surat Al-Isra‘ [17] 

: 82 telah menafsirkan syifa, dalam ayat tersebut sebagai kesembuhan atau 

obat. Kemudian Quraish shihab menjabarkan lagi penafsirannya dengan 

melakukan munasabah antara Qs. Al-Isra‘ [17] : 82 dengan Qs. Yunus [10] 

: 57 bahwa kesembuhan atau obat yang dimaksud bukan untuk penyakit 

jasmani, tetapi untuk penyakit ruhani/jiwa yang berdampak pada jasmani. 

Sementara menurut Thabathabai Al-Qur‟an menjadi obat penawar 

penyakit-penyakit jiwa saja.
4
 

Modernisasi adalah suatu proses tranformasi dari suatu perubahan 

ke arah yang lebih maju atau meninggkat dalam berbagai aspek dalam 

kehidupan masyarakat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

modernisasi adalah proses perubahan dari cara-cara tradisional ke caracara 

baru yang lebih maju, dimana dimaksudkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup masyarakat. modereni  

                                                             
3
 Syekh Riyadh Muhammad Samahah, Dalailul Mu‟alijin bil Qur‟anil Karim Terj. Irwan Raihan, 

Cara Penyembuhan dengan Al-Qur‟an, ( Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2007), 26-28. 
4
 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an volume 8, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 530. 
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Masyrakat muslim moderenis yang telah meningkat dalam 

berbagia aspek kehidupan social bermasyrakat tentunya lebih mepercayai 

berbagai hal yang sifatnya adalah ilmiah atau saintis termasuk dalam hal 

cara melakukan pengobatan terhadap penyakit yang mereka alami, 

sehingga menjadi bagian penting dalam penilitian ini untuk dipahami 

bahwa kenapa kemudian masyrakat muslim moderenis ini memilih 

pengobatan ruqyah     

Kajian ini menjadi penting untuk diteliti dalam rangka mengetahui 

intraksi masyarakat muslim dengan Al-Qur‘an. oleh karena itu, studi living 

Qur‘an dijadikan perangkat dalam mengkaji pembacaan ayat-ayatal ruqyah 

dalam pengobatan sebagai budaya yang masih dilestarikan. Dari uraian-

uraian di atas menjadi jelas bahwa penelitian tentang praktek terapi ruqyah  

bukan hanya menarik tetapi juga penting dilakukan, baik dalam rangka 

realisasi misi dakwah maupun dalam rangka gerakan pengilmuan Islam 

dalam bimbingan dan konseling. Atas dasarpertimbangan inilah, 

karenanya studi ini mengangkat permasalahan praktek terapi ruqyah  

sebagai fokus penelitian dan analisis.  

Penelitian tentang konsep dasar dan pelaksanaan terapi ruqyah ini 

dilakukan di pengajian majlis Qur‘an PPA Ibnu Katsir. lokasi tersebut 

sebagai lokasi penelitian didasarkan pada tiga pertimbangan pokok. 

Pertama,  pertimbangan teoritis-normatif, yakni terapi ruqyah ini 

merupakan terapi yang kosisten menerapan terapi ruqyah menurut garis-

garis ketentuan syari‘ah, sehingga studi kasus di lokasi ini cukup 
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representatif untuk dapat memahami konsep dasar pelaksanaan terapi 

ruqyah yang sejati. Kedua, pertimbangan teknis-pragmatis, yakni lokasi ini 

mudah dijangkau, sehingga dengan begitu kerja penelitian dapat 

dilaksanakan dengan tenaga, waktu,dan biaya yang relatif ringan. Ketiga 

pertimbangan minat jamaah pengajian majlis Qur‘an yang libih didominasi 

oleh masyrakat muslim moderenis. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

memfokuskan penelitian dengan merumuskan beberapa pertanyaan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengamalan ayat-ayat Al-Qur‘an dalam praktik 

pengobatan Ruqyah oleh Jamaah Majlis Qur‘an Ibnu Katsir 

Jember? 

2. Bagaimana pengalaman pasien yang di ruqyah dengan dibacakan 

ayat-ayat Al-Qur‘an. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengamalan 

ayat-ayat Al-Qur‘an dalam praktik pengobatan ruqyah oleh Jamaah 

Majlis Qur‘an Ibnu Katsir Jember. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengalaman 

pasien yang di ruqyah dengan dibacakan ayat-ayat Al-Qur‘an. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat pada berbagai pihak, 

adapun manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

teoritis tentang Tradisi Ruqyah Dalam Komunitas Masyrakat Muslim 

Modernis  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Penelitian yang dilakukan dapat menambah wawasan 

keilmuan tentang Tradisi Ruqyah Dalam Komunitas Masyrakat 

Muslim Modernis dan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan 

tentang Tradisi Ruqyah Dalam Komunitas Masyrakat Muslim 

Modernis yang dapat pula diterapkan di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Jember khususnya Fakultas Ushuludin Prodi Ilmu Al-Qur‘an 

dan Tafsir dan untuk seluruh civitas akademika Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Jember umumnya. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi 

mengenai makna Ruqyah Dalam Komunitas Masyrakat Muslim 

Modernis. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi iistilah iberisi itentang ipengertian iistilah-istilah ipenting iyang 

imenjadi ititik iperhatian ipeneliti idi idalam ijudul ipenelitian. iTujuannya iagar 

itidak iterjadi ikesalahpahaman iterhadap imakna iistilah isebagaimana 

idimaksud ioleh ipeneliti.
5
 

1. Tradisi 

Tradisi iberasal idari ibahasa ilatin itradere iyang imengandung 

ibeberapa ipengertian, iantara ilain: imenyampaikan, imengantarkan, 

imewariskan idan imenyalurkan. iBerangkat idari ikata idasar iini, idalam ikata 

i―tradisi‖ iterlihat iadanya isebuah iproses iyang iberulang-ulang itentang 

itentang isesuatu iyang idisampaikan, idiwariskan idari imasa ilalu idan imasih 

iberlaku ihingga isekarang.
6

 iTradisi imerupakan iadat ikebiasaan iyang 

iditurunkan inenek imoyang iyang idijalankan ioleh imasyarakat.
7

 i 

2. Ruqyah 

Ruqyah isecara ietimologi iberarti ipermohonan iperlindungan iatau 

iayat-ayat, idzikir-dzikir idan idoa-doa iyang idibacakan ikepada iorang iyang 

isakit. iAdapun imenurut iterminologi isyariat, iruqyah iberarti ibacan-bacaan 

iuntuk ipengobatan iyang isyar‘i i(berdasarkan inash-nash iyang ipasti idan 

ishahih iyang iterdapat idalam iAl-Quran idan iSunah) isesuai idengan 

iketentuan-ketentuan iserta itata icara iyang itelah idisepakati ioleh iulama.
8
 

                                                             
5
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember Press, 

2015), 52. 
6
 Ahmad Taufik Hidayat, Tradisi Intlektual Islam Minangkabau (Jakarta : Putlisbang lektur dan 

khazanah keagamaan badan litbang dan diklat kementrian agama RI, 2011), 31 
7
 Umi Chulsum Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Kashiko, 2006). 669 

8
 Zainurrofieq, Al-Ma‟tsurat, (Jakarta Timur: Spirit Media, 2014), .94. 
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3. Muslim iModerenis ii 

modern iatau iMuslim imoderenis idapat idipahami isebagai isesuatu 

iyang ikontemporer iatau imengikuti izaman. 

4. Living iQur‘an 

 Living iQur‘an isecara isecara isederhana idapat idipahami isebagai igejala 

iyang iyang inampak idi imasyarakat iberupa ipola-pola iperilaku iyang 

ibersumber idari iAl-Qur‘an imaupun irespon imasyarakat iterhadap inilai-

nilai iAl-Qur‘an istudi iliving iQur‘an itidak ihanya ibertumpu ipada ieksistensi 

itekstualnya, imelainkan istudi itentang ifenomena isosial iyang ilahir iterkait 

idengan ikehadiran iAl-Qur‘an idi iwilayah igeografi itertentu idan imasa 

itertentu ipula. iM. iMansyur, iberpendapat ibahwa ipengertian iThe iliving 

iQur‟an isebenarnya ibermula idari ifenomena iQur‟an iin ievery ilife, iyang 

itidak ilain iadalah i― imakna idan ifungsi iAl-Qur‘an iyang iriil idipahami idan 

idialami imasyarakat imuslim iseperti ipraktek imemfungsikan iAl-Qur‘an 

idalam ikehidupan ipraksis, idi iluar ikondisi itekstualnya‖. i 

 Pemfungsian iAl-Qur‘an iseperti iitu imuncul ikarena iadanya ipraktek 

ipemaknaan iAl-Qur‘an iyang itidak imengacu ipada ipemahaman iatas ipesan 

itekstualnya, itetapi iberdasarkan ianggapan iadanya i―fadilah‖ idari iunit-unit 

itertentu iteks iAl-Qur‘an ibagi ikepentingan ipraksis ikehidupan ikeseharian 

iumat.
9

 iDalam ikajian iAl-Qur‘an, iliving iQur‘an idi idefinisikan isebagai 

                                                             
9
 Muhammad Mansur dkk, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadith ( Yogyakarta: teras, 

2007), 7 
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ibentuk idan imodel ipraktik, iresepsi idan irespon imasyarakat idalam 

imemperlakukan idan iberinteraksi idengan iAl-Qur‘an.
10

 

F. Sistematika iPembahasan 

Rancangan isistematika iyang idilakukan ipeneliti idalam ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut: 

Bab isatu i 

Pendahuluan. iBerisi itentang ilatar ibelakang, ifokus ikajian, itujuan 

ipenelitian, imanfaat ipenelitian, idan idefinisi iserta idiakhiri idengan isistematika 

ipembahasan idari iawal ihingga iakhir. 

Bab idua ikajian ikepustakaan. iBerisi itentang ikajian iterdahulu idan 

ikajian iteori itentang itema iterkait iyang itelah idilakukan isebelumnya. 

Bab itiga iberisi itentang imetode iyang idigunakan ipeneliti iyang iberisi 

itentang ipendekatan idan ijenis ipenelitian, ilokasi ipenelitian, iSubyek 

ipenelitian, itehnik ipengumpulan idata, ianalisis idata, ikeabsahan idata. idan 

itahap-tahap ipenelitian. 

Bab iempat iberisi ipenyajian idata idan ianalisis idata iyang iberisi 

itentang igambaran iObyek ipenelitian, ipenyajian idata, idan ianalisis idata iserta 

ipembahasan itemuan. 

Bab ilima iPenutup iyang iberisi ikesimpulan idan isaran-saran 

ikonstruktif iberdasarkan ihasil ipenelitian. 

  

                                                             
10

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur‟an Dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Sejahtera, 2015). 

104 
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BAB iII 

KAJIAN iKEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian iTerdahulu 

Beberapa ipenelitian iyang iberkaitan idengan iRuqyah iyang itelah 

idilakukan ipeneliti-peneliti ilain isebelumnya.Diantaranya i: 

1. Ana iNoviana, iUIN iSyarif iHidayatullah iJakarta, i2010: i―Terapi iRuqyah 

iSyar‘iyyah iBagi iPenderita iGangguan iEmosi iDi iBengkel iRohani iCiputat.‖  

iPengobatan idengan imedia ibacaan iayat isuci iAlquran iserta idoa-doa iyang 

idiajarkan iRasulullah isaw idiantaranya iadalah iterapi iRuqyah iSyar‘iyyah. 

iMetode ipengobatan iterapi iruqyah idewasa iini iterus idikembangkan, itidak 

ihanya isebagai ipengobatan ipenangkal ijin idan igangguan ighaib, iakan itetapi 

ijuga iuntuk imengobati igangguan-gangguan ipsikologis isebagai ibagian idari 

iPsikoterapi iIslami. iSebagaimana iyang itelah idikembangkan idi iklinik iGriya 

iSehat iSyafaat i99 iSemarang. iFokus idari ipenelitian itersebut iadalah itentang 

iproses iruqyah isyar‘iyyah idi iBengkel iRohani iCiputat ibagi ipenderita 

igangguan iemosi. iSedangkan idalam ipenelitian ikali iini ipeneliti iberfakus ipada 

ipengamalan iayat-ayat iAl-Qur‘an idalam ipraktik ipengobatan iRuqyah ioleh 

iJamaah iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iJember. iSelain iitu, isubjek idan iobjek 

ipenelitian idari ipeneliti iberbeda idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAna 

iNoviana.
11

 

                                                             
11

 Ana Noviana, Terapi Ruqyah Syar‟iyyah Bagi Penderita Gangguan Emosi Di Bengkel Rohani 

Ciputat. Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010 
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2. Mizan iAnshori i iUIN iSunan iKalijaga iJogjakarta, i2009: i―Ruqyah iSyar‘i 

iPenawar iSihir iDan iKesurupan iJin i(Studi iKasus iOrang iyang iTerkena iSihir 

idan iKemasukan iJin idi iBaitussalam iPrambanan iJogjakarta).‖ iPenelitian 

itersebut imengangkat idua ipokok ipermasalahan iyaitu iterapi iruqyah isyar‘iyyah 

isebagai ipenawar isihir idan ijin. iSedangkan ipeneliti ilebih ikepada ipengamalan 

iayat iyang idi igunakan iserta ipengalaman ipesian idalam ipraktik ipengobatan 

iRuqyah ioleh iJamaah iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iJember.
12

 

3. Baiq iLily iHandayani, ijurnal iyang iberjudul iTranformasi iPerilakau 

iKeagamaan i(Analisi iTerhadap iUpaya iPurifikasi iAkidah iMelalui iRuqyah 

iSyar‘iyyah ipada iKomunitas iMuslim iJember), iImplikasi ipenelitian iini 

iterhadap isinkretisme isecara iluas idi imasyarakat, ibahwa iRuqyah iSyar‘iyah idi 

isatu isisi iadalah isebuah iupaya iuntuk imelawan ibudaya imasyarakat iyang 

imendatangi idukun, iparanormal idan isejenisnya, inamun idi isisi ilain imuncul 

iwacana ibaru imengenai ikonsep ijin idi imasyarakat idan ibagaimana icara 

imemperlakukannya. iSebagai iupaya itransformasi iperilaku, imekanisme  

iRuqyah iSyar‘iyah icukup iefektif iuntuk imendorong imasyarakat iagar itidak 

imendatangi idukun ilagi. iRuqyah iSyar‘iyah iadalah isebuah iupaya iuntuk 

imelawan i(mendekulturasi idan imensubstitusi) ibudaya imasyarakat idalam ihal 

iperilaku iberobat, ikonsep imasyarakat itentang ijin idan idukunpun idigantikan 

idengan ikonsep ibaru iyang ilebih idekat idengan ikonsep iyang idisosialisasikan 

ioleh itim iperuqyah i(kelompok iIslam ipembaharu). iHal iitu, idikarenakan idalam 

iupaya imendekulturasi idan imensubstitusi ibudaya itersebut iperuqyah 

                                                             
12

 Mizan Anshori: Ruqyah Syar‟i Penawar Sihir Dan Kesurupan Jin (Studi Kasus Orang yang 

Terkena Sihir dan Kemasukan Jin di Baitussalam Prambanan Jogjakarta). UIN Sunan Kalijaga 

Jogjakarta, 2009 
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imemunculkan iwacana ibaru idi imasyarakat itentang ikonsep ipengobatan 

ialternative iyang ilebih isesuai idengan iakidah iIslam. iMasyarakat iyang itidak 

iingin idicap isebagai ikelompok iyang imelakukan itindakan imusyrik ibanyak 

iyang imemilih iuntuk imembakar ijimat idan irajah\ imereka. iMerekapun itidak 

imendatangi idukun ilagi isebagai isebuah ibentuk iadanya iinternalisasi inilai-nilai 

ibaru idan iadanya itranformasi iterhadap iperilaku ikeagamaan.
13

 

4. Umi iDasiroh, ijurnal iKonstruksi iMakna iRuqyah iBagi iPasien iPengobatan 

iAternatif iDi iKota iPekanbaru, idalam ipembahasan ijurnal itersebut iUmi 

iDasiroh imenjelaskan, iMotif ipasien ipengobatan ialternatif imelakukan iRuqyah 

idi ikota iPekanbaru iterbagi iatas idua, iyaitu imotif imasa ilalu i(because imotive) 

idan imotif imasa iakan idatang i(in iorder ito imotive). iMotiv imasa ilalu ipasien 

ipengobatan ialternatif iRuqyah. imelakukan iRuqyah id iKota iPekanbaru iadalah 

imotif iobsesi iyang ididasari ikarena iingin isegera isembuh, imendapatkan 

ipengobatan iterbaik iserta ikeinginan imenjalankan isunnah iRasulullah iSAW, 

imotif ifinansial ididasari ioleh ibiaya iRuqyah iyag irelatif imurah, itidak imemiliki 

icukup iuang iuntuk iberobat isecara imedis, idan imotif ilatar ibelakang ipenyakit 

iyang ididasari ioleh ipenyakit iyang ididerita ioleh ipasien ibukanlah isakit isecara 

imedis. iSedangkan imotif imasa iakan idatang ipasien ipengobatan iruqyah 

imelakukan iruqyah iadalah imotif ireligius iyang ididasari ioleh ikeinginan iuntuk 

imendekatkan idiri ikepada iAllah iswt., imeningatkan iibadah idan imembersihkan 

idiri idari igangguan ijin, imotif ievaluasi ididasari iuntuk imengitropeksi idiri idan 

ibelajar idari imasa ilalu iserta iberusaha imnejadi ipribadi iyang ilebih ibaik, iyang 

                                                             
13

 Baiq Lily Handayani, Tranformasi Perilaku Keagamaan (Analisi Terhadap Upaya Purifikasi 

Akidah Melalui Ruqyah Syar‟iyyah pada Komunitas Muslim Jember), Oktober, 2011. 
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iterakhir iyaitu imotif iparadigma iyang ididasari ioleh ikeinginan iuntuk 

imengubah ipersepsi imasyarakat ibahwa imedis isatu-satunya ijalan ipengobatan 

iyang iharus iditempuh, iserta imeyakinkan ibahwa itidak iada ipenyakit iyang itidak 

iada iobatnya. iMakna iruqyah iyang idimaknai ioleh ipasien ipengobatan ialternatif 

iruqyah idi iKota iPekanbaru iadalah imemaknai iruqyah isebagai isyariat idalam 

iagama iislam iyang ididasari ioleh ihukum ipelaksaan iruqyah, idimana ihukum 

imelaksanaan iruqyah imerupakan isunnah iRasulullah isaw, imemaknai iruqyah 

isebagai isuatu iproses ipembersihan idiri iartinya imembersihkan idiri idari 

ipenyakit ibaik isakit ifisik imaupun inon ifisik i, idisamping iitu ijuga 

imembersihkan idiri idari iperilaku idan ikebiasaan iyang itidak ibaik idan 

imembersihkan idiri idari igangguangangguan ijin, iserta imemaknai iruqyah 

isebagai isolusi iuntuk ipenyakit inon ifisik, iyaitu ibukan isakit isecara imedis  

imelainkan idisebabkan ioleh igangguan igangguan ijin.
14

 iPerbedaan ipada 

ipenelitian idi iatas iterletak ipada ilokasi ipenelitian idan iobjek ipenelitian. 

iPenelitian idi iatas ilebih ifokus iterhadap ipenyakit iyang ididerita ioleh 

imasyarakat. iAdapun ipersamaannya iyaitu imemberikan iketerangan 

iketerangan imengenai iterapi iQur‘an isecara iumum. 

Dari ibeberapa iliterartur iyang idipaparkan idi iatas iterdapat 

ikesamaan idan iperbedaan idengan ipenelitian iyang iakan idilakukan. iAdapun 

ikesamaannya iyaitu idari isegi ipemaknaan iruqyah iaspek iPerbedaanya iyaitu 

ipada ipenelitian iini imemfokuskan ipada i iaspek ipengamalan iayat iayat iyang 

idigunakan idalam ibacan iruqyah, ipengalaman ipasian iyang idi iruqyah iseta ijenis 

                                                             
14

 Umi Dasiroh, jurnal Konstruksi Makna Ruqyah Bagi Pasien Pengobatan Aternatif Di Kota 

Pekanbaru,vol 4, No 2, 2017 
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ijenis igangguan iyang idi isering iterjadi ipada ijamaah ipengajian i iMajlis iQu‘an 

iIbnu iKatsir iJember, isedangkan ipada ipenelitian i isebelumnya itidak 

imemfokuskan ipada iaspek ipengamalan iayat-ayat iseta ipengalaman imelainkan 

ihanya iImplikasi ipenelitian i iterhadap isinkretisme isecara iluas idi imasyarakat, 

ibahwa iRuqyah iSyar‘iyah idi isatu isisi iadalah isebuah iupaya iuntuk imelawan 

ibudaya imasyarakat iyang imendatangi idukun, iparanormal idan isejenisnya. 

iDengan idemikian, imenjadi ipenting idan iinti idari iproblem iakademik iyang 

imendorong ipenelitian iini idilakukan. 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 Ana 

iNoviana 

―Terapi iRuqyah 

iSyar‘iyyah iBagi 

iPenderita 

iGangguan iEmosi 

iDi iBengkel 

iRohani iCiputat.‖ 

Sama isama 

imembahas 

itentang iruqyah 

Fokus idari 

ipenelitian iini i iadalah 

itentang iproses 

iruqyah isyar‘iyyah idi 

iBengkel iRohani 

iCiputat ihanya ibagi i 

ipenderita igangguan 

iemosi isaja. 

2 Mizan 

iAnshori 

―Ruqyah iSyar‘i 

iPenawar iSihir 

iDan iKesurupan 

iJin i(Studi iKasus 

iOrang iyang 

iTerkena iSihir idan 

terapi iruqyah 

isyar‘iyyah 

Penelitian itersebut 

imengangkat idua 

ipokok 

ipermasalahan iyaitu 

iterapi iruqyah 

isyar‘iyyah isebagai 
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iKemasukan iJin idi 

iBaitussalam 

iPrambanan 

iJogjakarta).‖ 

ipenawar isihir idan 

ijin. 

3 Baiq iLily 

iHandayani 

Tranformasi 

iPerilakau 

iKeagamaan 

i(Analisi iTerhadap 

iUpaya iPurifikasi 

iAkidah iMelalui 

iRuqyah 

iSyar‘iyyah ipada 

iKomunitas 

iMuslim iJember), 

Sama isama 

imembahas 

itentang iruqyah 

Implikasi ipenelitian 

iini iterhadap 

isinkretisme isecara 

iluas idi imasyarakat, 

ibahwa iRuqyah 

iSyar‘iyah idi isatu 

isisi iadalah isebuah 

iupaya iuntuk 

imelawan ibudaya 

imasyarakat iyang 

imendatangi idukun, 

iparanormal idan 

isejenisnya, inamun 

idi isisi ilain imuncul 

iwacana ibaru 

imengenai ikonsep ijin 

idi imasyarakat idan 

ibagaimana icara 

imemperlakukannya. 
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4 Umi 

iDasiroh 

Makna iRuqyah 

iBagi iPasien 

iPengobatan 

iAternatif iDi iKota 

iPekanbaru 

Sama isama 

imembahas 

itentang iruqyah 

Motif ipasien 

ipengobatan 

ialternatif 

imelakukan iRuqyah 

idi ikota iPekanbaru 

iterbagi iatas idua, 

iyaitu imotif imasa 

ilalu i(because 

imotive) idan imotif 

imasa iakan idatang 

i(in iorder ito imotive). 

Motiv imasa ilalu 

ipasien ipengobatan 

ialternatif iRuqyah. 

imelakukan iRuqyah 

id iKota iPekanbaru 

iadalah imotif iobsesi 

iyang ididasari ikarena 

iingin isegera 

isembuh, 

imendapatkan 

ipengobatan iterbaik 

iserta ikeinginan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   17 
 

 

imenjalankan isunnah 

iRasulullah iSAW 

 

B. Kajian ITEORI 

1. Teori iPerilaku iSosial iMax iWeber 

Menurut iWeber, iperilaku imanusia iyang imerupakan 

iperilaku isosial iharus imempunyai itujuan itertentu iyang iterwujud idengan 

ijelas. iArtinya, iperilaku iitu iharus imempunyai iarti ibagi ipihak-pihak iyang 

iterlibat, ikemudian iberorientasi iterhadap iperilaku iyang isama idengan 

ipihak ilain. iPerilaku iyang ibersifat iintrospektif iseperti imeditasi, iatau 

iperilaku iyang iberorientasi iterhadap iobyek iatau isituasi imaterial ibukanlah 

imerupakan iperilaku isosial. iUntuk imenganalisa iperilaku isosial, iWeber 

imenciptakan itipe-tipe iperilaku iideal isebagai ipola, iagar idapat 

imembandingkannya idengan iperilaku iaktual. 

 iWeber itelah imemperkenalkan ipengertian itipe iideal iyang 

idimaksudkannya isebagai iekspresi isemua iformulasi idan ibatasan 

ikonseptual idalam isosiologi. iPengertian itipe iideal idirumuskan idengan 

icara imemberikan itekanan isepihak iserta iintensifikasi iterhadap isatu iatau 

ibeberapa iaspek isuatu iperistiwa iyang imencerminkan istruktur imental 

iyang iseragam. iWeber imenekankan ibahwa itipe iideal itersebut iharus 

imerupakan isuatu ikemungkinan iyang ikuat, iyakni iminimal iharus 

imendekati ikebenaran iempiris. iDengan idemikian ikontruksi itipe iideal 
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idapat idianggap isebagai isuatu ihipotesa ikerja, iyang isebelum idiuji 

ikebenarannya ihanya imempunyai inilai ianalitis iyang irelatif ikecil. i 

Tipe iideal ijuga ibersifat ideskriptif imurni idan itidak iboleh 

idisalahgunakan iuntuk imenjelaskan idata iyang idiungkapkannya. iDengan 

idemikian, itipe iideal ijuga itidak idapat idigunakan isebagai iindikator 

imengenai itindakan-tindakan iapa iyang iharus idilaksanakan.
15

 iMax iWeber 

imembagi itindakan imanusia i(sosial) imenjadi iempat ijenis itipe iideal 

isebagai iberikut.
16

 i iZweck irational iatau irasional, iWert irational iatau 

irasional inilai. iAffectiv iatau iemosional, idan iTradisionalis. i 

Adapun ipenjabaran imengenai ikeempat iklasifikasi itipe 

itindakan, iyaitu isebagai iberikut: iPertama, iTindakan iTradisional, iyaitu 

itindakan iyang iditentukan ioleh ikebiasaan-kebiasaan iyang isudah 

imengakar isecara iturun_temurun. iKedua, iTindakan iAfektif, imerupakan 

itindakan iyang iditentukan ioleh ikondisi-kondisi idan iorientasi-orientasi 

iemosional isi iaktor. iKetiga, iRasionalitas iInstrumental, iadalah itindakan 

iyang iditujukan ipada ipencapaian itujuan-tujuan iyang isecara irasional 

idiperhitungkan idan idiupayakan isendiri ioleh iaktor iyang ibersangkutan. 

iKeempat, iRasionalitas iNilai, iyaitu itindakan irasional iberdasarkan inilai, 

iyang idilakukan iuntuk ialasan-alasan idan itujuan_tujuan iyang iada 

ikaitanya idengan inilai-nilai iyang idiyakini isecara ipersonal itanpa 

imemperhitungkan iprospek-prospek iyang iada ikaitanya idengan iberhasil 

                                                             
15

 Soerjono Soekanto, Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 200), 

9 
16

 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, Cetakan IV (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2009), 163-

164  
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iatau igagalnya itindakan itersebut.
17

 iJadi idalam isatu itindakan iyang 

idilakukan ioleh isetiap iindividu imaupun ikelompok iterdapat iorientasi iatau 

imotif idan itujuan iyang iberbeda-beda. iDalam ikonteks itradisi iruqyah 

ijamaah imajlis iQur‘an itersebut, isetiap ipelaku ijuga imemiliki imotif idan 

itujuan iyang iberbeda-beda. iOleh ikarena iitu, idengan imelakukan 

ipemetaan iteori itindakan isosial imenjadi iempat itipe itindakan iini, ikita ibisa 

imemahami imotif idan itujuan idari imasing-masing ipelaku iyang 

imelakukan itradisi itersebut. 

Dalam isegi iini, itindakan itradisionalis ibukannya itidak isama 

idengan itindakan iafektif. iTeori iprilaku isosial iweber iakan idi igunakan ioleh 

ipeneliti i iuntuk imenganalisis idan imengklasifikasikan itindakan itindakan 

iRuqyah iyang idilakukan idi ipengajian iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iJember, 

iHasil iinterview idari imasing-masing idari inarasumber iakan idibaca 

idengan iprilaku isosial iweber, iapakah imelakukan iruqyah idengan ipenuh 

ikesadaran iatau iatas imotif ilain isebagaimana ioleh iWeber i idalam iteori 

iprilaku isosialnya. 

2. Living iQur‘an 

Dalam ipengantar ibuku iMetodologi iPenelitian iLiving iQur‟an 

idan iHadis, iSahiron iSyamsuddin imembagi igenre ipenelitian ial-Qur‘an 

imenjadi iempat: iPertama, ipenelitian iyang imenempatkan iteks iAl-

Qur‘an isebagai iobjek ikajian. iKedua, ipenelitian iyang imenempatkan ihal-

hal idi iluar iteks ial-Qur‘an, inamun iberkaitan ierat idengan 

                                                             
17

 Bryan S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 

2012), 115. 
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i‗kemunculannya‘, isebagai iobjek ikajian i(Dirasat iMa iHaul iAl iQur‟an). 

iKetiga, ipenelitian iyang imenjadikan ipemahaman iterhadap iteks ial-

Qur‘an isebagai iobjek ikajian idan ikeempat, ipenelitian iyang imemberikan 

iperhatian ipada irespons imasyarakat iterhadap iteks iAl-Qur‘an idan ihasil 

ipenafsiran iseseorang. iTermasuk idalam ipengertian i‗respon imasyarakat‘ 

iadalah iresepsi imereka iterhadap iteks itertentu idan ihasil ipenafsiran 

itertentu. iResepsi isosial iterhadap ial-Qur‘an idapat ikita itemui idalam 

ikehidupan isehari-hari, iseperti itradisi ipembacaan isurat iatau iayat itertentu 

ipada iacara iatau iseremoni isosial ikeagamaaan itertentu. iTeks ial-Qur‘an 

iyang i‗hidup‘ idi imasyarakat iitulah iyang idisebut idengan ithe iLiving 

iQur‟an.
18

 

Jadi iyang idibidik idalam ikajian iliving iqur‟an iadalah ifenomena 

idimana ial-Qur‘an i‗hidup‘ idalam imasyarakat. iApa iitu ifenomena? 

iYezdullah iKazmi idalam iThe iQur‟an ias iEvent iand iPhenomenon, 

imenjelaskan ibahwa ievent iitu isesuatu iyang iterjadi isekali idalam isejarah 

idan itidak iakan iberulang ilagi. iPerang, iseperti iperang idunia iI idan iII 

iadalah ievent. iMasing-masing iperang imemiliki ikeunikannya isendiri idan 

iunrepeatable ievent. i iSedangkan ifenomena iadalah isesuatu iyang iterbuka 

idi idalam iwaktu/periode idi imana ievent iitu iterjadi, iyang imenandai 

ikeunikan isebuah iperistiwa isehingga iia imembentuk isesuatu iyang 

ikhusus. i iPerang idunia iI iadalah ievent iatau iperistiwa, inamun iperangnya 

isendiri idisebut ifenomena. iMusabaqah iTilawatil iQur‘an iadalah ievent. 

                                                             
18

 Sahiron Syamsuddin, ―Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur‘an dan Hadis‖ dalam 

Metodologi Living Qur‟an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), h. xii-xiv 
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iNamun iisi idari ievent iMTQ iitu ifenomena. iJadi ifenomena iadalah iisi idari 

ievent. iTanpa iadanya ievent, ifenomena itidak iada.
19

 

Kajian-kajian itentang ifenomena-fenomena isosial idan ibudaya 

iyang ibersinggungan idengan iAl-Qur‘an iterhitung imasih ijarang—untuk 

imengatakan itidak iada isama isekali. iMengapa? iMungkin iada ianggapan 

ibahwa ifenomena-fenomena itersebut ibukanlah itermasuk idalam iruang 

ilingkup ikajian iAl-Qur‘an iatau itafsir, imelainkan isosiologi, iantropologi 

iatau icultural istudies. i iAtau, imungkin ijuga ianggapan ibahwa ifenomena-

fenomena itertentu, iseperti ipenggunaan iteks iAl-Qur‘an isebagai ijimat 

iatau iobat, ipembacaan isurah-surah itertentu idalam ikondisi itertentu 

idianggap ibid‟ah.
20

 i iHal isenada idiungkapkan ioleh iAnna iM. iGade ibahwa 

ifenomena  iQur‟anic iHealing, ipenyembuhan imelalui ipraktik-praktik 

iQur‘ani itradisional iselalu imenjadi iperdebatan idalam iwacana 

ikontemporer. iMengapa? iPertama, ikarena ipraktik-praktik itersebut 

idianggap ibid‟ah i(‗innovation‘) iyang idianggap imenyimpang idari iajaran 

imurni iIslam, imeskipun ipraktik iseperti iini isudah idiperkenalkan isejak 

idulu i(masa iNabi iMuhammad iSaw.). iKedua, ipraktik isemacam iini 

idianggap isebagai itradisi-tradisi itakhayul imasa ilampau, iyang isudah 

itidak imemiliki itempat ilagi idi izaman ikebangkitan iIslam iatau idunia 

ipengobatan imodern.
21

 i 

                                                             
19

  Yezdullah Kazmi, ―The Qur‘an as Event and Phenomenon‖ dalam Islamic Studies, Vol. 41. No. 

2 (Summer 2002), h. 193. 
20

 Hamam Faizin, ―Living Qur‘an: Sebuah Tawaran‖ dalam  Jawa Pos, 10 Januari 2005 .  
21

 Anna M. Gade The Qur‟an: an Introduction, (England Oneworld Publication, 2010), h. 183 
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Farid iEsack idalam iThe iIntroduction ito ithe iQur‟an imengutip 

isebuah ikisah imenarik itentang ihubungan iTuhan idan imanusia imelalui 

iAl-Qur‘an. iKisah iini idari iImam iAl-Ghazali iyang ididapat idari iAhmad 

iIbn iHanbal. iAhmad iIbn iHanbal ipernah ibermimpi ibertemu iTuhan. 

iAhmad iIbn iHanbal ibertanya itentang iorang-orang iyang ibegitu idekat 

idengan iTuhan idan ibagaimana imereka ibisa imeraih ikedekatan itersebut. 

iTuhan imenjawab: i―Dengan ifirmanku i[Al-Qur‘an], iwahai iAhmad.‖ 

iAhmad iIbn iHanbal imengejar ilagi idengan imengajukan ipertanyaan 

iselanjutnya: i―Dengan imemahami imakna ifirmanmu iatau itanpa 

imemahaminya?‖ iTerhadap ipertanyaan iini, iTuhan imenjawab: i―Baik 

idengan imemahaminya i[teks iAl-Qur‘an] imaupun itidak.‖
22

 iJadi, iAl-

Qur‘an ibisa imenjadi imedia iuntuk idekat idiri ikepada iTuhan imelalui idua 

icara: imemahami imakna i[teks] iAl-Qur‘an idan itanpa imemahami i[teks] 

iAl-Qur‘an. iTanpa imemahami imakna  iteks iAl-Qur‘an idi isini iadalah 

imemperlakukan iAl-Qur‘an idengan itujuan iyang ibaik. iMemperlakukan 

iAl-Qur‘an idengan itanpa imemahami iteks iAl-Qur‘an ibisa iberagam. 

Berdasarkan iusulan iIslah iGusmian idan idefinisi iliving iqur‟an idi 

iatas, ipenulis imencoba imemetakan iwilayah-wilayah igarapan istudi 

iliving iqur‟an iyang idibagi imenjadi iempat ibagian: ipertama, i iaspek 

ioral/recitation; ikedua, iaural/hearing; iketiga. iwriting/tulisan, idan 

ikeempat, iattitude/sikap: 

  

                                                             
 

22
 Farid Esack, The Introduction to the Qur‟an (England: Oneworld, 2002), h. 20  
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i. Aspek ioral i(pembacaan) iAl-Qur‘an 

Proses ipewahyuan iAl-Qur‘an itidak ibisa idilepaskan idari iaspek 

ioral idan iaural. iProses ipewahyuan iAl-Qur‘an ipada isatu isisi ibersifat ioral 

i(orality). iOrality ibiasanya imerujuk ipada iaktivasi iteks ike idalam 

isuara/performa iyang imelodik, iterukur idan iritmis, iyang idipelajari, 

idipraktikkan idan idiselenggarakan ipada iwaktu idan itempat itertentu.
23

 i 

iNabi iMuhammad isaw. imenerima ial-Qur‘an isebagai iwahyu iyang iharus 

idibaca. iKata iQul i(wahyu ipertama), iQur‟an i(yang iberarti 

ibacaan/recitation), i iperistiwa isemaan iNabi iMuhammad iSaw idengan 

iJibril, itradisi itransmisi ipengetahuan i(termasuk iAl-Qur‘an) idari isatu 

imulut ike imulut iyang ilainnya, ipaling itidak ibisa imenunjukkan ibahwa 

iaspek ioral iatau irecitation isangat ikuat. iKuatnya iaspek iini imelahirkan 

ibanyak ihal iyang ibisa iditeliti, imisalnya: 

a. Pembacaan idalam irangka ihealing i(pengobatan). iFenomena iQur‟anic 

iHealing iatau iSufi iHealing i(pengobatan idengan iAl-Qur‘an iatau 

ipengobatan iala iSufi) iyang imenerapkan ipembacaan-pembacaan ipada 

iayat-ayat, ikalimat-kalimat, iatau ikata-kata itertentu idari iAl-Qur‘an 

idengan ijumlah i itertentu ipula,
24

 idengan itujuan imenyembuhkan 

ipenyakit ipasien isudah imenjadi ihal iyang ilumrah idi isejumlah inegara 

i(termasuk iIndonesia). iDi iAmerika ipun iterdapat isejumlah ipusat-pusat 

                                                             
23

 Anne K. Rasmussen, Women, the Recited Qur‟an…”h. 74 
24

 Formula jumlah (nomor) yang dianjurkan dalam pembacaan penggalan-penggalan ayat-ayat 

tertentu al-Qur‘an sering disebut dengan Numerologi. Numerologi memainkan peran penting di 

dalam permintaan pertolongan pasien kepada Tuhan. Ia menjadi semacam resep untuk 

mendapatkan rahmat agar gangguan setan itu hilang. Sebab setiap huruf di dalam alfabetis Arab 

mengandung sebuah ‗nilai‘. Lihat Bruce Lawrence, The Qur‟an: A Biography, (London: Atlantik 

Book, 2006). hlm. 190 
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iTerapi iAl-Qur‘an, iseperti iIslamic iEducational i& iCultural iResearch 

iCenter iof iNorth iAmerica.
25

 i iDi iMalaysia, iRuqyah i(incantation) ijuga 

imenjadi ipengobatan ialternatif iyang idigandrungi.
26

 i iDalam isejarah 

iperadaban iIslam, iQur‘anic iHealing imemiliki ipreseden iyang isangat 

ipanjang. iKalau ikita imencermati iasbâb ian-nuzul idari isurat iAl-

Mu‘awwidzatain i(An-Nâs idan iAl-Falaq), iakan idijumpai iriwayat iyang 

imenginformasikan ibahwa iNabi iMuhammad iSaw. imenolak isihir 

idengan imembacakan isurat itersebut. iDalam iriwayat ilain ijuga 

idisebutkan ibahwa iNabi iMuhammad ipernah imenyembuhkan ipenyakit 

idengan iruqyah ilewat isurat ial-Fâtihah. iPada idasarnya, ipenyembuhan 

idengan iAl-Qur‘an i(Qur‘anic iHealing) ibukanlah ihal iyang ibaru. 

iBahkan idalam ilintasan isejarah iIslam, iQur‘anic iHealing itelah 

imendapatkan ilegitimasinya. iSebagai isumber iotoritas ipertama idalam 

iIslam, iAl-Qur‘an isendiri iseringkali imenyebut idirinya isebagai isyifâ‘ 

i(penyembuh), isebagaimana iQs. iBani iIsrâ‘îl i(17): i82. 

b. Pembacaan iAl-Qur‘an iyang isudah imenjadi itradisi idan imemiliki 

ilembaganya 

1) Khataman iAl-Qur‘an iadalah imembaca iAl-Qur'an idari isurat ipertama 

isampai isurat iterakhir isesuai idengan imushaf iusmani, ibaik isecara 

isendiri-sendiri iatau ibersamasama. iMasa iNabi, iistilah iyang idipakai 

ijenis ikhataman idalam ikonteks iAl-Qur'an isangat ivariatif, imulai idari 

                                                             
25

 Lihat www.iecrcna.org. 
26

 Nurdeng Deuraseh, ―Using the Verses of the Holy Qur‘an as Quqyah (Incantation): The 

Perception of Malay-Muslim Society in Kelantan and Terengganu on Quqyah as an Alternative 

Way of Healing in Malaysia,‖ dalam European Journal of Social Sciences,Vol. 9 Number 3 

(2009). 
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imengkhatamkan isatu iayat, ibeberapa iayat, irangkaian iayat-ayat iterakhir 

idari isebuah isurat idan imengkhatamkan isatu isurat ipenuh, iserta 

ikhataman iAl-Qur'an iitu isendiri. iUntuk iwilayah ikajian iini imungkin 

ikita ibisa imencontoh imakalah iAhmad iRofiq idengan ijudul iThe iRituals 

iof iKhataman iAl-Qur‟an iin iIndonesia.
27

 

2) Pembacaan iayat-ayat itertentu iAl-Qur‘an idalam iacara-acara itertentu, 

imisalkan ipembacaan iayat isuci iAl-Qur‘an isebelum iseminar, iperesmian 

idan ipernikahan. iBahkan idi iYogyakarta iada itradisi imemutas ikaset itartil 

iAl-Qur‘an iketika iada iyang imeninggal idari ipagi isampai 

ipemberangkatan ijenazah ike ipemakaman. 

3) Festival/Musbaqah iAl-Qur‘an. iHampir idi isetiap inegara iIslam, ipasti 

imengadakan iperlombaan-perlombaan iuntuk iAl-Qur‘an. iUntuk iMTQ 

idi iIndonesia, ibeberapa iindonesianis isudah imengkajinya itermasuk 

iAnna. iM iGade idan iAnne iK. iRasmussen, imeskipun ibegitu imasih 

ibanyak isisi-sisi iMTQ iyang iperlu idikaji, imisalnya iperkembangan 

ijenis-jenis iperlombaan, ipembiayaan ipenyelenggaraan iMTQ, iisu ijual-

\beli ipeserta iMTQ, ikomodifikasi iMTQ idan isebagainya iyang iada idi 

idalam iarena iperlombaan itersebut. 

4) Tahfidzul iQur‟an. iTradisi imenghapal iAl-Qur‘an isudah iberlangsung 

isejak ipertama ikali iAl-Qur‘an iditurunkan ihingga ikini isebagai isalah 

isatu iusaha ipenjagaan ipelestarian iAl-Qur‘an. iLembaga-lembaga 

ipendidikan iTahfidul iQur‟an ipun ibanyak ididirikan  ̧ ibahkan isekarang 

                                                             
27

 Ahmad Rofiq, ―The Rituals of Khataman Al- Qur‘an in Indonesia‖, dalam 

http://blog.minaret.org /?p=3698 
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idi ibanyak ilembaga ipendidikan imemasukkan itahfidzaz iAl-Qur‟an 

idalam ikurikulum. iMenghapal iAl-Qur‘an imerupakan isebuah iinvestasi 

ipembelajaran isepanjang ihidup iuntuk imendapatkan ihidayah. iDi isini 

iAl-Qur‘an ihidup isebagai ian ioral itext imelalkui ikapabilitas itubuh 

ipeserta ididik ibaik isecara ipsikologis imaupun imental.
28

 

5) Tadarus iAl-Qur‘an. i 

Penulis iakan ikutipkan iartikel iEmha iAinun iNadjib: 

Ada iorang iyang ihanya isekedar ibisa ibaca iQur‘an isaja: ipunya itradisi 

inderes iQur‘an irsila idan itubuhnya ibergoyang ike ikiri ike ikanan, ifly, 

ibercinta ibegitu ikhusyu idan iromantik idengan iTuhannya. iMemang iia 

itidak ibisa imengartikan iBahasa iArab, itetapi ikecintaan iitu isudah 

iberlangsung idengan isistem ikomunikasinya isendiri. iIni isudah isangat 

ilumayan iMenderes. iAl-Qur‘an iadalah ikebudayaan ireligi iyang ipaling 

idigemari ioleh imasyarakat imuslim. 

c. Pembacaan isurah, iayat, iatau ikata-kata iyang itermuat idi idalam iAl-

Qur‘an i dalam ikehidupan isehari-hari i(baik idalam iibadah imaupun 

itidak). iAl-Qur‘an imemberikan ibanyak isekali ipengaruh idalam 

ikehidupan isehari-hari iterutama idalam ibahasa isehari-hari. iFrase-frase, 

iekspresi-ekspresi, irumusan-rumusan idan ikosa ikata-kosa ikata iQur‘ani 

itelah imenjadi ikomponen iesensial isusunan ibahasa, itidak ihanya ibahasa 

iArab itetapi ijuga isebuah ibahasa idi inegara-negara iMuslim. iBerikut 

iadalah ifrasa, ikalimat iatau iayat iyang ihampir iditemukan idalam ibahasa 

                                                             
28

  Ingrid Mattson, The Story of The Qur‟an: Its History and Place in Muslim Life, 

(Blackwell Publishing, 2008), h. 124. 
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imuslim idunia: iseperti iallah, isyahadah, iAllahu iAkbar, iIsti‟adzah, 

iIstighfar, iBasmalah, iAssalamu‟alaikum iWarahmatullahi 

iwabarakatuh, ihauqalah, itasbih, itahlil, itahmid idan isebaginya.
29

 

d. Seni ipembacaan ial-Qur‘an. iSeni imembaca ial-Qur‘an itelah imenjadi 

idisiplin iilmu itersendiri idalam itradisi iIslam. iDan iini ididukung isendiri 

ioleh ial-Qur‘an idan ihadis.
30

 iKita imengenal iistilah-istilah iilmu iTajwid, 

iIlmu iQira‟at, imurattal, itahsin, imujawwad, inaghamaat, idll. i iSalah 

isatu ibuku iyang imenarik iuntuk idibaca idalam ihal iini iadalah iThe iArt iof 

iReciting iThe iQur‟an ikarya iKristena iNelson idan ijuga iWomen, ithe 

iRecited iQur‟an iand iIslamic iMusic iin iIndonesia ikarya iAnne iK. 

iRasmussen. iMereka iberdua imengkaji iQur‟anic irecitation ias 

iphenomenon iof ibehavior iand ias iphenomenon iof iorganized isound. 

ii. Aspek iAural 

Dalam ikamus  iWikipedia, iaural iitu isegala isesuatu iyang 

iberkaitan idengan ipendengaran, imendengar isebagaimana 

imengendus/mencium isesuatu. iAl-Qur‘an iyang idikenal idunia isebagai 

idokumen iyang itertulis iyang ibisa idibaca idan idikaji isebagai iteks, 

iternyata itermasifestasikan ijuga idi idalam ikehidupan isehari-hari 

imelalui icanel iaurality idan iorality. iAurality itidak ihanya 

                                                             
29

 Nasr Hamid Abu Zayd, The Qur‟an: God and Man in Communication. Peper ini disampaikan di 

sebuah perkuliahan di Leiden. Bisa diunduh di http://www.let.leidenuniv.nl/ forum/01_1/ 

onderzoek/ lecture.pdf. Artikel ini menurut penulis memberikan landasan yang kuat untuk 

mengembangkan kajian Living Qur‟an. Lihat juga Neil Robinson, Discovering the Qur‟an, h. 17-

20. 
30

 Baca, Frederick M. Denny ―Qur‘an Recitation: A Tradition of Oral Performance and 

Transmission‖ 
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imengimplikasi i‗mendengar‘ iAl-Qur‘an iyang idibaca itetapi ijuga 

imenurut iMichael iSells imemasukkan ike idalam ihati‘.
31

 

Dalam iproses ipewahyuan iAl-Qur‘an iaspek ioral idan iaural iini 

itidak idipisahkan. iNeil iRobinson imengatakan ibahwa imendengarkan 

iAl-Qur‘an imerupakkan iperbuatan ikeimanan ipertama ikali iyang iyang 

ipaling ipenting.
32

 iOleh isebab iitu, ibaik ioral imaupun iaural iakan 

imemberikan ipengaruh itersendiri ikepada ipelakunya. iBerkaitan 

idengan iaspek iaural, iterdapat isebuah iriset iyang imeneliti itentang iefek 

imendengarkan iAl-Qur‘an idan imendengarkan imusik iklasik iterhadap 

igelombang iotak i(brain iwave). iPenelitian itersebut imengambil isampel 

i28 iorang iuntuk idiperdengarkan isurat iYâsîn idan iPachelbel‘s iCanon iD 

i(musik iklasik). iTerkait idengan igelombang iotak ikanan idan ikiri, iterjadi 

ipeningkatan i12.67% iselama imendengarkan iSurat iYâsîn idan 

ipeningkatan i9.96% iselama imendengarkan imusik iklasik. iPenemuan 

iini imengindikasikan, ibahwa imendengarkan ibacaan iAl-Qur‘an ilebih 

idapat imeningkatkan ialpha iband iketimbang imendengarkan imusik 

iklasik. i iKonsekuensinya, imendengarkan iAl-Qur‘an ibisa imenjadikan 

ikondisi iyang ilebih irilek idan isiaga.
33

 

  

                                                             
31

 Anne K. Rasmussen, Women and the Recited Qur‟. 74. 
32

 Neil Robinso, Discovering the Qur‟an, A Contemporary Approache to a Veiled text, (UK: SCM 

Press, 1996), h. 13. 
33

 Noor Ashikin Kadir Zulkarnaini,  Ros Shilawani S. Abdul;  Zunairah Murat,  Roshakimah 

Mohd, Isa, The Comparison between Listening to Al-Quran and Listening to Classical Music on 

the Brainwave Signal for the Alpha Band. Lihat abstrak penelitian ini di  

http://www.ieeexplore.ieee.org 
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iii. Tulisan 

Wahyu iTuhan iyang iverbal idan iyang ikemudian idituangkan 

idalam ibentuk inyata itulisan itelah imenjadi iperdebatan iyang ipanjang 

idan imempengaruhi iperadaban. iAl-Qur‘an imenjadi ifaktor iutama 

idalam iperkembangan iseni ikaligrafi iIslam.
34

 iKaligrafi iIslam isendiri 

imerupakan iresepsi iestetis iumat iIslam idalam imengekspresikan 

ikeindahan iAl-Qur‘an. iMenurut iAhmad iBaidowi, isisi ispiritualitas 

idan iestetika ikaligrafi isebagai ipengejawantahan inilai-nilai iwahyu 

iTuhan ioleh iumat iIslam imerupakan ifield iresearch iyang imenarik 

iuntuk iditeliti.
35

 iSelain ikaligrafi, itulisan-tulisan iAl-Qur‘an iyang 

idijadikan isebagai ijimat idan irajah ijuga imenarik iuntuk iditeliti. 

 

iv. Perilaku 

Ketika iwahyu isudah idituangkan idalam itulisan idan imenjadi 

isebuah ibuku, imaka iia iakan imenjadi isesuatu iyang ibernilai idengan 

isendirinya, iapalagi iyang iditulis iadalah iwahyu iTuhan iyang idiyakini 

isuci. iKesucian itersebut imenjadikan imanusia iuntuk imemiliki ikonsep 

itersendiri idalam imemperlakukan iKitab iSuci. iselama ial-Qur‘an imasih 

idianggap isebagai ikalam iTuhan iyang iverbatim, imaka iia iakan 

imendapatkan imaximum irespect. iIa itidak iboleh iditaruh idi ilantai, idi 

ibawah ibuku iatau ibenda ilainnya, itidak iboleh itersebtuh ioleh ikaki, 

                                                             
34

 Ilham Khori, Al-Qur‟an dan Kaligrafi Islam, Peran Kitab Suci dalam transformasi budaya, 

(Ciputat: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), baca juga M. Ibnan Syarif, Ketika Mushaf Menjadi 

Indah, (Semarang: Penrbit AINI, 2003). 
35

 Ahmad Baidowi, ―Resepsi Estetis terhadap al-Qur‘an‖ dalam Jurnal Esensia, Vol. 8. No. 1. 

2007, h. 24 
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isepatu isandal iatau isesuatu iyang ikotor, iharus idalam ikondisi isuci idari 

ihadas ibesar imaupun ikecil, imenghadap ike ikiblat iuntuk imembacanya, 

iharus iberkonsentrasi iketima  imembacanya, itidak iboleh icengengesan, 

idan isebagainya.
36

 

Penulis iakan ikutipkan iartikel iKitab iSuci ikarya iEmha iAinun iNadjib: 

“Tindakan iibu isaya idulu izaman ikanak-kanak isaya idulu. iKalau iQur‟an 

isaya iterjatuh ikarena ikurang iberhati-hati iwaktu iberlari-lari idari irumah 

imenuju iMasjid idi iMaghrib ihari, idengan iwajah isedih iIbu isaya 

imenyuruh isaya imencium idan inyunggi iKitab iSuci iitu idi ikepala isaya 

isambil imembaca iistighfar” 

 

Perkembangan iterakhir iyang imenarik ipenulis iadalah iadanya 

iusulan idari iWamen iAgama itentang ipengusulan ipengadaan ipabrik 

ikhusus ipercetakan iAl-Qur‘an imilik inegara iyang iharus idikelola ioleh 

iorang-orang ikhusus, iyang ipara ipekerja iyang isuci idari ihadas ibesar 

imaupun ikecil. iPara ipekerja ipercetakan iAl-Qur‘an itidak iboleh imenaruh 

iAl-Qur‘an isembarangan, imenyimpannya iditempat iyang ibersih, 

imemegang idengan itangan ikanan, iapabila iada icetakan iyang isalah, 

idianjurkan iuntuk idibakar, imengenakan ipakaian iyang imenutupi iaurat.
37

 

iIntinya isemua iproses ipencetakan iAl-Qur‘an idari iawal ihingga iakhir 

iharus idikawal ioleh iorang-orang iyang imemiliki iadab idan ietika iterhadap 

iAl-Qur‘an 
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3. Pengertian iRuqyah 

Ruqyah isecara ietimologi iberarti ipermohonan iperlindungan 

iatau iayat-ayat, idzikir-dzikir idan idoa-doa iyang idibacakan ikepada 

iorang iyang isakit. iAdapun imenurut iterminologi isyariat, iruqyah 

iberarti ibacan-bacaan iuntuk ipengobatan iyang isyar‘i i(berdasarkan 

inash-nash iyang ipasti idan ishahih iyang iterdapat idalam iAl-Quran idan 

iSunah) isesuai idengan iketentuan-ketentuan iserta itata icara iyang itelah 

idisepakati ioleh iulama.
38

 iMenurut ipendapat iIbn ial-Qayyim 

ialJawziah. iAl-Fayumi idalam ikitab i―al-Mishbah ial-Munir‖ idan 

ialFairuz iAbadi idalam ikamus i―al-Muhith‖ imengatakan ibahwa 

iruqyah iartinya iberlindung idiri ikepada iAllah iSWT. idalam ikitab 

i―Lisan ial-Arabi‖ idijelaskan ibahwa iruqyah iartinya iberlindung 

idengan icara imeniupkan. imenurut iIbnu iAtsir idalam i―an-Nihayah ifii 

iGhariibi iAl-Hadits‖, iruqyah iartinya  iberlindung idiri imelalui ibacaan 

iatau imantra iyang idibacakan iuntuk iorang iyang iterkena igangguan 

iseperti idemam idan ikesurupan, iserta igangguangangguan ilainnya.
39

 i 

Sedangkan imenurut ibahasa ilain, iruqyah iartinya  ibacaan iuntuk 

ipengobatan iyang isesuai isyariat i(berdasarkan iriwayat iyang ishahih 

iatau isesuai idengan iketentuan-ketentuan iyang itelah idisepakati ioleh 

iulama) iuntuk imelindungi idiri idan iuntuk imengobati iorang isakit iatau 

iuntuk imemohon ikesembuhan ikepada iAllah idarigangguan-gangguan 

iyang iada, iatau imemohon iperlindungan ikepada-Nya idari ikejahatan 

                                                             
38

 M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2003), 6-7. 
39

 Jajang Aisyul Muzakki, Kekuatan Ruqyah, (Jakarta:Belanoor, 2011), 8. 
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iyang iakan idatang iatau iyang idikhawatirkan. iMakna iruqyah isecara 

iterminologi iadalah iberlindung idiri ikepada iAllah iSWT idengan iayat-

ayat iAl-Quran idan izikir-zikir iserta idoa-doa iyang idiajarkan ioleh iNabi 

iSaw.
40

 i 

Menurut iIbnu iTin, iruqyah iadalah ikalimat iperlindungan iatau 

iasma iAllah imerupakan iobat irohaniah. iKalau idiucapkan imelalui 

ilisan iorang isaleh, iniscaya iakan imendatangkan ikesembuhan idengan 

iizin iAllah. iSedangkan imenurut iIbnu iMas‘ud iruqyah iadalah itindakan 

imembaca imantera-mantera, idan itindakan itersebut idiperbolehkan 

iapabila itidak imemiliki ijejak isyirik. iRuqyah ijuga idinamakan idengan 

iAzaa‘im, iyang idikenal idalam iistilah ibahasa iIndonesia idengan 

iazimat-azimat. iRuqyah iseperti iinlah iyang itidak idisyariatkan idalam 

iIslam, ibahkan idiharamkan. iKarena ipraktekpraktek iseperti iini idapat 

imembawa ikita isyirik ikepada iAllah.
41

 

Berdasarkan ipemaparan idiatas imaka idapat idisimpulkan 

ibahwa iruqyah iadalah ibacaan iatau idoa iyang idibacakan iuntuk 

imemohon ikesembuhan. iSedangkan imenurut isyariat iIslam iruqyah 

iadalah ibacaan iyang iterdiri idari iayat-ayat iAl-Quran idan iSunah iuntuk 

imemohon ikesembuhan ikepada iAllah iSWT ibagi isetiap iorang iyang 

isakit. 
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2006),397 
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4. Macam iMacam iRuqyah 

Menurut iDr. iKhalid ibin iAbdurrahman ial-Juraisyi idalam 

ibukunya i―Irqi inafsak iwa iahlik ibinafsik(a)‖ iruqyah iterbagi imenjadi i4 

imacam: i 

a. Ruqyah iyang iberlandaskan iKalamullah iyaitu iAl-Quran, iAsmaul 

iHusna idan iSifat-sifat-Nya. iHukumnya  iadalah idibolehkan, 

ibahkan isangat idianjurkan. 

b. Ruqyah iyang iberlandaskan idengan izikir idan idoa-doa iyang 

ima‘tsur. iAdapun ihukumnya ijuga idiperbolehkan 

c. Ruqyah iyang iberlandaskan idengan izikir idan idoa-doa iyang ibukan 

ima‘tsur, iakan itetapi imasih iberhubungan idengan ima‘tsur. 

iHukumnya iboleh. 

d. Ruqyah idengan imenggunakan ibahasa-bahasa iyang itidak 

idipahami imaknanya, iseperti iruqyah iyang idilakukan ipada imasa 

iJahiliyyah. iPerbuatan iini iwajib idi ijauhkan iagar itidak ijatuh ike 

idalam isyirik.
42

 

Rasulullah iSaw ibersabda: i―Perlihatkan ipada iku iruqyah 

ikalian, idan itidak imengapa imelakukan iruqyah iselama itidak 

imengandung iunsur isyirik‖. i(H.R. iMuslim). iIslam imembolehkan 

ipenggunaan iruqyah ihanya isebagai ipengobatan. iSeluruh iulama 

isepakat ibahwa ijenis iruqyah iyang imenggunakan iayat iAl-Quran, 

ihadits, idoa, idan izikir, imaka imengamalkannya iadalah isunah, ibahkan 
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idianjurkan. iAdapun iruqyah iyang iberbau isyirik, iseperti imeruqyah 

idengan ibacaan iyang itidak idipahaminya, iatau idengan imenyebut 

inama iseseorang iuntuk imenyembuhkan igangguan ijin, iatau idengan 

imenggunakan ihal-hal iyang itak iada ituntunannya idalam isyariat iIslam 

iadalah iterlarang idan iharam ihukumnya. 

5. Syarat iSyarat iPuqyah 

a. Syrat isyarat iRuqyah 

1) Ruqyah idilakukan idengan imenggunakan iKalamullah i(Al-

Quran) iatau iatas inama-Nya iatau isifat-sifat-Nya iatau idoa-doa 

ishahih iyang idiriwayatkan idari iRasulullah iSaw ipada ipenyakit 

itersebut. 

2) Harus idilakukan idengan ibahasa iArab iyang ifasih iatau iucapan 

iyang idiketahui imaknanya. 

3) Orang iyang imelakukan iruqyah iyakin ibahwa iruqyah itidak 

imemberikan idampak ikecuali idengan itakdir idari iAllah. 

4) Ruqyah itidak idilakukan idengan itata icara iyang iharam iatau 

ibid‘ah. iMisalnya imeruqyah idi ikamar imandi, ikuburan, ijuga 

imemilih iwaktu itertentu iuntuk iruqyah iseperti iketika imelihat 

ibintang, idan ipelaku iruqyah idalam ikeadaan ijunub iatau 

imemerintahkan ipenderita i(pasien) iuntuk idiruqyah idalam 

ikeadaan ijunub. i 

5) Pihak iyang imeruqyah ibukan ipenyihir, idukun, iatau iperamal. 
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6) Ruqyah itidak imengandung iungkapan iatau itata icara iyang 

idiharamkan, ikarena isesungguhnya iAllah itidak imenjadikan 

iperkara iyang iharam isebagai iobat.
43

 

b. Syrat isyarat iperuqyah 

Syarat iyang iharus idimiliki iseorang iperuqyah iatau imuallij 

i(orang iyang imeruqyah idengan icara isyar‘i iyaitu: 

1) Beraqidah iyang ilurus iseperti isalafus ishalih i(orang-orang 

iterdahulu iyang ishalih) iyang ibersih, ijernih, ibenar, idan 

iterbebas idari isyirik idan ibid‘ah. i 

2) Harus imewujudkan itauhid iyang imurni idalam iperkataan idan 

iperbuatan. i 

3) Harus iyakin ibahwa iAl-Quran idan iAs-Sunnah ipunya 

ipengaruh ibesar ipada ijin idan isetan. i 

4) Mengetahui ipintu-pintu imasuknya isetan ipada imanusia. i 

5) Dianjurkan idengan isangat isudah imenikah, isupaya ibisa 

imenjaga isuasana ihati. i 

6) Menjauhkan ihal-hal iyang idiharamkan, idosa ikecil imaupun 

idosa ibesar. 

7) Senantiasa iberzikir ikepada iAllah, iintropeksi idan ibertaubat, 

iserta imenjaga ikeikhlasan idan isabar. 

8) Mengetahui iilmu-ilmu ihati iagar itidak imudah iterperdaya ioleh 

ijin idan isetan.
44

 

                                                             
43

 Abdullah bin Abdul Aziz Al-Iedan, Ruqyah (Mengobati Jasmani & Rohani Menurut Al-Quran 

dan as-synnah, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi‘i, 2006).65-66 
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6. Manfaat ipengobatan idengan iruqyah 

Terdapat itiga imanfaat ipengobatan idengan imenggunakan 

iruqyah isebagaimana idinyatakan ioleh iPerdana iAkhmad idalam 

ibukunya iyang iberjudul iQuranic iHealing iTechnologi iPenyembuhan 

iQur‘ani iyaitu: i 

a. Ruqyah idapat imembantu imemberikan ijalan ikeluar iyang iIslami 

ikepada iorang-orang iyang isedang imengalami ipermasalahan 

ihidup, ibaik iberupa ipenyakit ialamiah imaupun ipenyakit iakibat 

isihir iagar iterhindar idan iterlepas idari itipu idaya ijin idan isetan. i 

b. Mengajak iorang-orang iyang ibelum imengetahui isyariat iIslam 

iagar imenyelesaikan imasalahnya isecara icerdas idengan ikembali 

ikepada iAlQuran idan idapat imelindunginya idari ihal-hal inegatif 

iyang imengancam. i 

c. Menyelesaikan imasalah idengan itidak imenimbulkan imasalah 

ibaru, iberupa ifitnah iyang imenimpa ihati, ifitnah isyahwat idan 

isyubhat, ifitnah ikesalahan idan ikesehatan, ifitnah imaksiat idan 

ibid‘ah, ifitnah ikedzaliman idan ikebodohan iyang imengakibatkan 

irusaknya iilmu, iperdagangan, ipengetahuan idan ikeyakinan 

ikepada iAllah iSWT.
45

 

7. Tata icara iruqyah 

Pentingnya ipenyembuhan idengan imenggunakan imetode 

iruqyah, imaka isetiap imuslim isemestinya imengetahui itata icara 

                                                                                                                                                                       
44

 Zainurrofieq, Al-Ma‟tsurat., 100. 
45

 Perdana Akmal, Quranic Healing Technology (Teknologi Penyembuhan Qur‟ani), (Jakarta‖ 

Pustaka Tarbiyah Semesta, 2014), h.4 
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imeruqyah iyang ibenar iyang isesuai idengan ikaidah isyar‘i. iAdapun itata 

icara imeruqyah iantara ilain: 

1) Keyakinan ibahwa ikesembuhan idatang idari iAllah. i 

2) Ruqyah iharus idengan iAl-Quran, ihadist iatau idengan inama idan 

isifat iAllah, idengan ibahasa iArab iatau ibahasa iyang imudah 

idipahami. i 

3) Mengikhlaskan iniat idan imenghadapkan idiri ikepada iAllah isaat 

imembaca idan iberdoa. i 

4) Membaca isurat iAl-Fatihah idan imeniup ianggota itubuh iyang 

isakit. iDemikian ijuga imembaca isurat iAl-Falaq, iAn-Naas, iAl-

Ikhlas, iAlKafirun. i 

5) Menghayati imakna iyang iterkandung idalam ibacaan iAl-Quran 

idan idoa iyang isedang idibaca. 

6) Orang iyang imeruqyah ihendaknya imemperdengarkan ibacaan 

iruqyahnya, ibaik iyang iberupa iayat iAl-Quran imaupun idoa-doa 

idari iNabi iSAW. iSupaya ipenderita ibelajar idan imerasa inyaman 

ibahwa iruqyah iyang idibacakan isesuai idengan isyariat. i 

7) Meniup idengan ilembut itanpa ikeluar iludah ipada ianggota itubuh 

iyang isakit iditengah-tengah ipembacaan iruqyah. i 

8) Jika imeniupkan ike idalam imedia iyang iberisikan iair iatau ilainnya, 

itidak imasalah. iUntuk imedia iyang ipaling ibaik iditiup iadalah 

iminyak izaitun. iDisebutkan idalam ihadist iMalik ibin iRabi‘ah, 

ibahwa iRasulullah iSAW ibersabda i―Makanlah iminyak izaitun, idan 
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iolesi itubuh idengannya. iSebab iia iberasal idari itumbuhan iyang 

ipenuh iberkah. 

9) Mengusap iorang iyang isakit idengan itangan ikanan. iBerdasarkan 

ihadist iAisyah, iia iberkata: i―Rasulullah, itatkala idihadapkan ipada 

iseseorang iyang imengeluh ikesakitan, ibeliau imengusapnya 

idengan itangan ikanan...‖. i(H.R. iMuslim, iSyarah iAn-Nawawi: 

i14/180). 

10) Bagi iorang iyang imeruqyah idiri isendiri, iletakkan itangan idi 

itempat iyang idikeluhkan iseraya imengatakan ibismillah isebanyak 

i3x. ّi Artinya: i―Aku iberlindung ikepada iAllah idan ikekuasaan-Nya 

idari isetiap ikejelekan iyang iaku ijumpai idan iaku itakuti‖. i(H.R. 

iMuslim, iKitab iAs-Salam: i14/189). iDalam iriwayat ilain 

idisebutkan i―Dalam isetiap iusapan‖. iDoa itersebut idiulangi isampai 

itujuh ikali. iAtau imembaca: i―Aku iberlindung ikepada ikeperkasaan 

iAllah idan ikekuasaan-Nya idari isetiap ikejelekan iyang iaku ijumpai 

idari irasa isakitku iini‖. i(Shahihul iJami‘, ino.346. iApabila irasa isakit 

iterdapat idi iseluruh itubuh, icaranya idengan imeniup idua itelapak 

itangan idan imengusapkan ike iwajah isi isakit idengan ikeduanya. 

i(Fathul iBari i(21/323)). i 

11) Bila ipenyakit iterdapat idi isalah isatu ibagian itubuh, ikepala, ikaki 

iatau itangan imisalnya, imaka idibacakan ipada itempat itersebut. 

iSeraya imembacakan idoa: i―Hilangkan ipenyakit iini iwahai 

ipenguasa imanusia. iSembuhkanlah, iEngkau iMaha iPenyembuh. 
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iTidak iada ikesembuhan ikecuali ipenyembuhanMu, iobat iyang 

itidak imeninggalkan ipenyakit. i(Al-Fathu iAr-Rabbani i(17/182) 

idan iMawaridu iAzh iZham-an, ino.1415- i1416). i 

12) Apabila ipenyakit iberada idi isekujur ibadan, iatau ilokasinya itidak 

ijelas, iseperti igila, idada isempit iatau ikeluhan ipada imata, imaka 

icara imengobatinya  idengan imembacakan iruqyah idi ihadapan 

ipenderita. iDalam isebuah iriwayat idisebutkan ibahwa iNabi iSAW 

imeruqyah iorang iyang imengeluhkan irasa isakit. iDisebutkan 

idalam iriwayat iIbnu iMajah, idari iUbay ibin iK‘ab, iia iberkata: i―Dia 

ibergegas iuntuk imembawanya idan imendudukkannya idi ihadapan 

ibeliau iSAW. iMaka iaku imendengar ibeliau imembentengi 

i(ta‘widz) idengan isurat iAl-Fatihah.
46
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Idan iJenis iPenelitian 

Penelitian iini itermasuk ijenis ipenelitian ikualitatif iyang ibersumber idari 

idata idi ilapangan i(field iresearch). iPenelitian ikualitatif ipada ihakikatnya 

imerupakan imetode iuntuk imenemukan isecara ispesifik irealitas itentang iapa iyang 

isedang iterjadi iditengah-tengah ikehidupan imasyarakat iatau ilembaga ipendidikan. 

iPada iprinsipnya ipenelitian ilapangan ibertujuan iuntuk imemecahkan imasalah-

masalah idalam imasyarakat iatau ilembaga ipenelitian.
47

 

Objek iyang idikaji idalam ipenelitian iini iadalah ibentuk idan imodel ipraktik, 

iresepsi idan irespon imasyarakat idalam imemperlakukan iserta iberinteraksi idengan 

iAl-Qur‘an, imaka ipenelitian iini itermasuk ipenelitian iliving iQur‟an.
48

 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ifenomenologis ikarena  

iberusaha imembahas itentang ifenomena iatau isegala isesuatu iyang imenampakkan 

idiri.
49

 iFenomenologi iyang idigunakan iadalah ifenomenologinya iEdmund iHusserl 

itentang ikesadaran, iterkait idengan isegala ihal i(peristiwa isosial ibudaya) iyang 

imuncul iakibat iadanya ikesadaran idalam idiri imanusia, idan ijuga iHusserl 

imenekankan ibahwa ikesadaran iini iselalu itentang isesuatu, ibahkan ikesadaran 

imengenai ikesadaran iitu isendiri. 

                                                             
47

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012), 2. 
48

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‘an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Ide 

Sejahtera, 2015), 104 
49

Imam Musbikin, Istanthiq Al-Qur‘an (Madiun: Jaya Star Nine, 2016). 324 
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Husserl imenyumbangkan ibeberapa ipemikiran iyang isangat irelevan 

idengan iilmu isosial ibudaya. iPemikiran ipertama iadalah itentang i― ideskripsi 

ifenomenologis isebagai ideskripsi, ipenggambaran idari isegala isesuatu 

isebagaimana iadanya; isebagaimana isegala  isesuatu itersebut itampil, ihadir idi 

ihadapan imanusia idalam icara itampilannya‖. iKedua, ipemikiran itersebut imenjadi i 

ijembatan imasuknya ifenomenologi idari ifilsafat ike isosial ibudaya. i 

Fenomenologi imemiliki ibeberapa iasumsi idasar idiantaranya iadalah: i 

1. Manusia iadalah imakhluk iyang imemiliki ikesadaran 

2. Keberadaan ikesadaran imanusia idiketahui iadanya imelalui ibahasa 

3. Kehidupan imanusia iadalah ikehidupan iyang idiberi imakna ioleh imereka iyang 

iterlibat idi idalamnya. 

Berkaitan idengan iasumsi idasar idiatas, ihal iutama iyang idilakukan idalam 

ifenomenologi iadalah imemberikan ideskripsi iatas isuatu igejala isosial ibudaya. 

iDalam ihal iini ipeneliti itidak imembuat ihipotesa iatau imenguji isuatu iteori. 

iKesadaran idan ipengalaman imanusia i idalam itopik iyang iditeliti imerupakan 

ideskripsi iyang idicari i iagar ipeneliti idapat imemahami icara ipandang isuatu 

ikelompok imasyarakat itertentu idan ibagaimana imereka imemaknai.
50

 i 

Peneliti iberharap idengan ipendekatan ifenomenologi idapat imengungkap 

irahasia idibalik ipelaksanaan iterapi iruqyah iyang idi ilaksanakan idi imajlis iQur‘an, 

ibaik iitu ilafadz, ikalimat, isusunan, iayat iyang idi ibaca, idan iwaktu ipelaksanaanya. 

                                                             
50

 Imam Musbikin, Istanthiq Al-qur‟an (Madiun: Jaya Star Nine, 2016),  324 dan 334. 
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B. Lokasi  Penelitian 

Lokasi ipenelitian iini iberada idi iPondok iPesantren iAl-Qur‘an iIbnu 

iKatsir iJember iyang iberalamatkan idi iJl. iMangga, inomer i18, iKelurahan 

iPatrang, iKabupaten iJember. 

C. Subyek iPenelitian 

Subjek ipenelitian idiperhitungkan isebagai iinforman iyang idapat 

idijadikan ipartisipan, ikonsultan iatau ikolega ipeneliti idalam imenangani 

ikegiatan ipenelitian.
51

 iBerdasarkan iuraian idiatas imaka iyang iakan idijadikan 

isubyek ipenelitian idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Ketua iYayasan iibnu iKatsir i  : iUst. iAbu iHasanuddin 

2. Direktur iMajlis iQur‘an  : iUst iHudaifah i 

3. Koordinator iRuqyah iMajlis iQur‘an : iUst iLuqman 

: iUst. iHasan 

: iTim iRuqyah iMajlis iQur‘an 

4. Pasien iRuqyah    : iBpk. iFadzli 

: iBpk. iWakil 

: iIbu. iBila 

: iIbu. iRifa 

: iJamaah iMajlis  iQur‘an/partisipan 

iRuqyah i 
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 Kasiram, ―Metodologi Penelitian Kuantitatif-kualitatif (Malang: UIN Malang Press, 2008),155 
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D. Teknik iPengumpulan iData 

 

Teknik iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipurposive 

isampling. iDalam ipurposive isampling, ipenentuan isampel idi idasarkan iatas 

iciri-ciri iatau isifat-sifat itertentu iyang idipandang imempunyai isangkut ipaut 

iyang ierat idengan iciri-ciri iatau isifat-sifat ipopulasi iyang isudah idiketahui 

isebelumnya.
52

 I 

Alasan ipeneliti imenggunakan iteknik ipurposive isampling idalam 

ipenelitian iini, ikarena iinforman iyang iditentukan ipeneliti idianggap iorang 

iyang ipaling imengetahui, imemahami idan iaktif idalam ikegiatan iruqyah idi 

iMajlis iQur‘an iIbnu ikatsir iJember. 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut: 

1. Observasi 

Observasi iadalah iteknik ipengumpulan idata idimana ipeneliti 

imengadakan ipengamatan, ibaik iitu isecara ilangsung imaupun itidak 

ilangsung iterhadap igejala-gejala isubjek iatau iobjek iyang idiselidiki, ibaik 

idalam isituasi iyang isebenarnya imaupun idalam isituasi iyang ikhusus iyang 

isengaja idiadakan.
53

 iTujuan iobservasi idilakukan iuntuk imemperoleh 

iinformasi, imemperoleh igambaran iyang ijelas imengenai iproses 

ipelaksanaan iterapi iRuqyah iyang idi ilaksanakan idi iMajlis iQur‘an iIbnu 

                                                             
52

Kasiram, ―Metodologi Penelitian Kuantitatif-kualitatif”, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 

158 
53

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia,2011), 168. 
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iKatsir iJember, isebagai ialat ipengumpulan idata iyang idilakukan isecara 

isistematis.
54

 I 

iData iyang idiperoleh ioleh ipeneliti idalam iobservasi iini iantara 

ilain iyaitu: 

a. Proses ikegiatan imajlis iQur‘an iIbnu iKatsir 

b. Pokok ikegiatan iyang idi ilakukan idi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir 

c. Pelaksanaan iproses iruqyah idi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir 

d. Buku ipedoman iruqyah iyang idigunakan idi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir 

2.  iInterview 

Tujuan iinterview idigunakan iuntuk imengetahui ialasan ipara 

ipengurus iMajlis iQur‘an, iperuqyah idan ipasien iruqyah idalam ipelaksanaan 

ikegiatan iruqyah iserta ihal-hal iyang imereka irasakan idan iperoleh isaat 

imenerapkan ikegiatan iruqyah itersebut. iDalam ipenggalian idata, ipeneliti 

imenggunakan imetode iinterview ibaik istruktural imaupun inon-struktural 

isesuai idengan inarasumber iyang idihadapi. I 

Data iyang idiperoleh ioleh ipeneliti idalam iinterview iini iantara ilain 

iyaitu: 

a. Landasan ipengurus, iperuqyah idan ijama‘ah iMajlis iQur‘an idalam 

imelaksanakan iterapi iruqyah. 

b. Pemahaman iterhadap ilandasan iruqyah ipengurus, iperuqyah idan ijama‘ah 

iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir. 

                                                             
54

 Nasution, Metode Reseach,(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012),106. 
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c. Manfaat iyang idiperoleh iperuqyah idan ijama‘ah iMajlis iQur‘an iIbnu 

iKatsir idalam imelaksanakan iterapi iruqyah. 

d. Langkah-langkah ipelaksanaan iterapi iruqyah iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir. 

e. Faktor ipenghambat ipelaksanaan iterapi iruqyah iMajlis iQur‘an iIbnu 

iKatsir. 

3. Dokumentasi 

Data iyang idiperoleh ioleh ipeneliti imelalui imetode idokumentasi i 

iadalah: 

a. Sejarah iberdirinya iPondok iPesantren iAl-Qur‘an i iIbnu iKatsir 

b. Sejarah iberdirinya iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir. 

c. Sejarah imunculnya ikegiatan iterapi iruqyah idi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir. 

d. Letak iGeografis i iPondok iPesantren iAl-Qur‘an iIbnu iKatsir 

e. Visi idan iMisi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir. 

f. Kurikulum iPondok iPesantren iAl-Qur‘an iIbnu iKatsir 

g. Struktur iPengurus iPondok iPesantren iAl-Qur‘an iIbnu iKatsir 

h. Struktur iPengurus iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir. 

i. Tujuan idan ijaminan ioutput idari ikegiatan iterapi iruqyah idi iMajlis iQur‘an 

iIbnu iKatsir. 

E. Analisis iData 

1. Analisis iData 

Analisis idata iyang idipakai idalam ipenelitian iini iadalah ianalisis imodel 

iMiles iand iHuberman idengan itiga itahapan, iyaitu i: 
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a. Reduksi iData 

 Mereduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, 

imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, idicari itema idan ipolanya. 

iDengan idemikian idata iyang itelah idireduksi iakan imemberikan 

igambaran iyang ilebih ijelas, idan imempermudah ipeneliti iuntuk 

imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya, idan imencarinya ibila 

idiperlukan. 

b. Penyajian iData 

Setelah idata idireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah 

imendisplaykan idata. iPenyajian idata idapat idilakukan idalam ibentuk 

iuraian isingkat, ibagan, ihubungan iantar ikategori idan isejenisnya. 

iNamun iyang isering idigunakan idalam ipenyajian idata ikualitatif iyaitu 

idengan iteks inaratif. 

c. Penariakan iKesimpulan 

 Langkah iketiga idalam ianalisis idata iyaitu ipenarikan ikesimpulan i. 

iKesimpulan iawal iyang idikemukakan imasih ibersifat isementara, idan 

iakan iberubah ibila itidak iditemukan ibukti-bukti iyang ikuat iyang 

imendukung ipada itahap ipengumpulan idata iberikutnya. iTetapi 

iapabila ikesimpulan iyang idikemukakan ipada itahap iawal, ididukung 

ioleh ibukti-bukti iyang ivalid idan ikonsisten isaat ipeneliti ikembali ike 

ilapangan isaat imengumpulkan idata, imaka ikesimpulan iyang idi 

ikemukakan imerupakan ikesimpulan iyang ikredibel. 
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Kesimpulan idalam ipenelitian ikualitatif imerupakan itemuan 

ibaru iyang isebelumnya ibelum ipernah iada. iTemuan idapat iberupa 

ideskripsi iatau igambaran isuatu iobjek iyang isebelumnya imasih 

iremang-remang iatau igelap isehingga isetelah iditeliti imenjadi ijelas, 

idapat iberupa ihubungan ikausal iatau iinteraktif, ihipotesis iatau iteori.
55

 

F. Keabsahan iData 

Keabsahan idata idilakukan iuntuk imeneliti ikredibilitasnya  

imenggunakan iteknik ikehadiran ipeneliti idi ilapangan, iobservasi imendalam, 

itriangulasi i(menggunakan ibeberapa isumber, imetode, ipeneliti, idan iteori), 

ipembahasan idengan isejawat imelalui idiskusi, imelacak ikesesuaian ihasil idan 

ipengecekan ianggota.
56

 

Peneliti imenggunakan idua iteknik ivalidasi, iadapun iteknik ivalidasi 

iyang idigunakan iadalah i ivalidasi isumber idata, iyaitu: ipengurus, ijama‘ah iserta 

iperuqyah idan ipasien iruqyah. i iValidasi imetode iyaitu imeliputi: iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi. 

G. Tahap i– iTahap iPenelitian i 

Penelitian iini idilaksanakan idalam itiga itahap, iyaitu: 

1. Persiapan 

Tahap iini idilakukan idengan ipenentuan ijudul idari ilatar ibelakang 

iyang imuncul ikemudian imengecek ipenelitian-penelitian iterkait. iSetelah 

idiketahui icelah idan ikekurangan idari ipenelitian iyang iada, ipeneliti 

                                                             
55

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta CV, 

2014), 247. 
56

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta CV,  

2014), 329. 
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imenetapkan ifokus ibahasan idan imenentukan isasaran iyang ipas idalam 

ipenelitian. iSetelah iditemukan iobjek iyang isesuai iuntuk iditeliti imenganai 

itema iterkait, iyaitu iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir ipeneliti imelihat ikemungkinan 

ipotensial ipeneliti iuntuk idiperbolehkan imelakukan ipenelitian idisana. 

iSetelah ihasil imenyatakan iberpotensi ibesar imaka idiajukan iproposal 

ipenelitian isebagai ipra-syarat ipenelitian iini. 

2. Pelaksanaan. 

 iPelaksanaan ipenelitian iini idilakukan idalam ibeberapa itahap: 

a. Menggali idata itentang iprofil iPondok iPesantren iAl-Qur‘an iIbnu iKatsir 

idan iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir 

b. Menetapkan inarasumber iyang idianggap isesuai idan idapat imemberikan 

idata iyang ivalid itentang ipenelitian ibaik idari ikalangan ipengurus iIbnu 

iKatsir imaupun iMajlis iQur‘an 

c. Melakukan iobservasi idengan icara iaktif iberpartisipasi idalam ikegiatan 

iterkait isambil imelakukan ipengamatan, ipencatatan idan idokumentasi idi 

idalam imaupun isetelahnya. 

d. Melakukan iinterview iterhadap iinforman iutama iyaitu ipengurus iyang 

idianggap imengetahui ibanyak inarasumber imengenai itradisi idan ilatar 

ibelakang ikegiatan iterapi iruqyah idisana. 

e. Peneliti iakan imemaparkan idata iyang idiperoleh ibaik idari iobservasi 

imaupun iinterview idengan imengedepankan iobjektivitas. 

f. Peneliti iakan imenganalisis ihasil idata iyang idiperoleh idengan iperangkat 

iteori iyang idiajukan ibaik iyang iberkenaan idengan ilandasan ipenerapan 
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iterapi iruqyah iyang iada idalam iAl-Qur‘an imaupun ifenomena  

iimplementasinya iberdasarkan isudut ipandang isosial. 

g. Peneliti iakan imenarik ikesimpulan-kesimpulan idengan icermat iuntuk 

imenjawab irumusan imasalah iyang idiajukan idi iawal ipenelitian. 

3. Pelaporan. i 

Peneliti imenyusun idata idan ihasil ianalisis ipenelitian idalam ilaporan 

idengan ijujur idan iakuntabel. 
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BAB iIV 

PENYAJIAN iDATA iDAN iANALISIS 

 

A. Gambaran iUmum iObyek iPenelitian. 

1. Sejarah iBerdirinya iPengajian iMajlis iQur‘an iDan iIbnu iKatsir iJember 

 

Lembaga ida‘wah iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iadalah isalahstu 

ilembaga ida‘wah isosial imasyrakat iyang iberada idi ibawah inaungan iIkatan 

iDai iIndonesia i(IKADI) idan iYayasan iIbnu iKatsir iJember. iBerdirinya 

ipengajian iMajlis iQur‘an iini iberawal i idari itahun i2007 isalah isatu 

ipelayanan isosial iyang ibernama iAdz iZikro iyang isaat iitu idi isauh ilangsung 

ioleh iUst iAbu iHasanuddin iyang iberfungi isebagai ilayanan iummat iseperti 

ipembinaan iimam, ikhotib iserta ilayanan iruqyah iserta ikajian ikajian idi 

ikantor. i 

Akhir i2008 idengan ipertimbangan ipeminat ijamaah iyang isemakin 

ibanyak isehingga i iAdz iZikro ibergabung ibersama iIkatan iDai iIndonesia  

i(IKADI). iDiadakanlah ipengajian iperdana ibekerjasama idengan iBank 

iSyriah iMandiri i(BSM) ibertempat idi ihalaman iBank iSyriah iMandiri 

i(BSM) iJL. iPb iSudirman iNo. i41-43 iPagah iJember iLor iKec. iPatrang 

iKabupaten iJember, ikarna ifaktor ikeamanan idan ikenyamanan ijamaah i 

iSalah isatu ijama‘ah i ipengajian iMajlis iQur‘an iIr. iSuhda‘ i(Meneger iPTPN 

iIX) imeminta ikepada ijajaran ipanitia ikhususnya iUst. iAbu ihasan iagar 

imemindahkan itempat ipengajian idi ihalaman iPTPN iIX iyang iberada idi i iJl 

iGajah iMada i249 iPatimura iJember iKidul iKecamatan iKaliwates iJember. i i 

i 
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Pondok iPesantren iAl-Qur‘an iIbnu iKatsir iadalah isalah istau 

ilembaga ipendidikan iyang iberada idi ibawah inaungan iYayasan iIbnu 

iKatsir iJember. iBerdirinya iPondok iPesantren iIbnu iKatsir iberawal idari 

ikeinginan ibeberapa ipengurus iIKADI i(Ikatan iDa‘i iIndonesia) 

idiantaranya iAbu iHasanuddin, iSyukri iNur iSalim idan iAgus iRohmawan, 

idan iKhoirul iHadi. iPada ibulan iJuni i2016 imereka ibermufakat idi irumah 

iKhoirul iHadi, iLc idan irumah iIr.H. iEndang iSulaeman iuntuk 

imemperjuangkan iAl iQuran idengan imendidik igenerasi-generasi iqur‘ani 

idalam iwadah ipondok ipesantren itahfizh iqur‘an. iSaat iitu itidak iada isatu 

iaset ipun iyang idimiliki ihingga iakhirnya imereka imendapat iInformasi 

ipenjualan itanah iseluas i8047 im
2

 idi ikm7 ijalan iWisata iRembangan. 

Pada itanggal i15 iAgustus i2010 ibertepatan idengan itanggal i5 

iRamadhan i1431H ibersamaan idengan iacara ipengajian iakbar irutin 

iIKADI idi ilapangan iPTPN iXII idilaunchinglah iniatan itersebut ikepada 

ijamaah ipengajian, iuntuk ibersama-sama  imembebaskan itanah idengan 

isistem iSertifikat iWakaf iTunai i(SWT), idengan iharga iRp. i80.000/m
2

 

iUntuk imemudahkan imasyarakat iyang iakan iberwakaf iSWT idibuat 

iberdasarkan ipecahan i1 im i, i5 im, i10 im, i25 im, idan i100 im. 

Antusiasme idari ijamaah isangat ibesar isehingga isampai idengan 

ibulan iMei i2011 i(9 ibulan) itanah idi irembangan itelah iterbebaskan. iDalam 

iperjalanan ipembebasan itanah idi iRembangan ibelum iselesai, iMimin iSri 

iJumilah,- iseorang iibu iyang imemiliki itanah idi ijalan iMangga i18 iPatrang, 

iseluas ilebih ikurang i2500 im
2

 itermasuk ibangunan iinduk idan irumah iyang 
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idijadikan itempat ikost,- itersentuh idengan iprogram ipendirian ipondok 

ipesantren itahfizh iQur‘an idan imewakafkan irumah idan itanah itersebut i 

ipada itanggal i10 iMuharram i1432 idi iMasjid iAl iFalah. iDi ilokasi iinilah 

ikemudian ididirikan iPondok iPesantren iAl-Qur‘an iIbnu iKatsir. i 

Pada itanggal i15 iMei i2011 ibersamaan idengan ipengajian iakbar 

iIKADI idi ilapangan iPTPN iXII, iPondok iPesantren iAl-Qur‘an iIbnu iKatsir 

idilaunching ilangsung ioleh iketua iIKADI iPusat iProf iDr iKH iAhmad 

iSatori iIsmail iMA. idan ipenerimaan icalon imahasantri ibaru iuntuk 

iangkatan ipertama idimulai. iDengan iadanya idua ilokasi ima‘had imaka 

iditetapkan iJalan iMangga isebagai iKampus i1 isekaligus ilokasi iawal ipusat 

ikegiatan ipesantren idan iJalan iWisata iRembangan iKM i7 isebagai ipusat 

ikegiatan isantri idi ilapangan, ikegiatan iekstra ikurikuler, iwisma itamu idan 

ikegiatan iekonomi ibisnis iuntuk imenunjang ioperasional ipesantren. 

2. Visi iDan iMisi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir 

a) Visi i 

Menjadi iLembaga iProfesi iDa'i iyang imampu 

imengoptimalkan ipotensi ipara ida'i idalam imenegakkan inilai-

nilai iIslam isebagai irahmatan ilil i'alamin. 

b) Misi i 

1) Membangun ipemahaman iIslam iberdasarkan iAl-Quran 

idan iSunnah isesuai imanhaj iulama isalafush ishaleh ibagi 

isegenap iumat imanusia. i 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   53 
 

 
 

2) Membangun isikap ihidup iberislam iyang irahmatan 

ilil'alamin. 

3) Menyebarkan, imengamalkan idan imembela inilai-nilai 

iIslam. 

4) Meningkatkan iukhuwah iIslamiyah iantara iummat. 

5) Meningkatkan ikemampuan idan iperan ida'i idalam 

ikehidupan iberbangsa idan ibernegara 

c) Tujuan 

Tujun iumum idi iadakannya ikegitan ipengajian iMajlis 

iQur‘an iIBnu iKatsir iadalah isebagai iberikut: 

1) Sebagai isarana imenjalian ikerjasama idengan imitra 

ikorporasi iyaiutu iPTPN iIX. 

2) Sarana iintraksi iIkatan iDai iIndonesia i(IKADI) idengan 

iYayasan iIbnu iKatsir ibersama imasyrakat iluas iterutama 

ikalangan idonator. 

3) Sebagai isarana iuntuk imelporkan ikegiatan iatau iaktifitas 

iPondok iPesantren iAl iQur‘an iIbnu iKatsir i 

3. Struktur iOrganisasi iIbnu iKatsir iDan iMajlis iQur‘an 

a. Struktur iOrganisasi iKatsir iJember iYayasan iIbnu 

1. Dewan iPembina : 

a) Dr. iH. iMoch. iDwikoryanto, iSp.Bs 

b) Ir. iH. iEndang iSulaeman 

c) Ir. iH. iMoh. iThamrin, iAY. iM.Si 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   54 
 

 
 

d) Ir. iSuwardi, iMM 

e) Ir. iKosala iD. iPurnama,M.Si 

2. Dewan iPengawas 

a) Ir. iH. iSuhadak,MM 

b) Ir. iH. iSutrisno 

c) Ir. iH. iAde iPrasetyo 

d) Ir. iH. iAbdul ikholik 

e) Hj. iMimin iSri iJamilah, iSH 

3. Dewan iPenasehat 

a) KH. iKhoirul iHadi, iLc 

b) Ir. iMoh. iAskin, iM.Kom 

c) Prof. iDR. iIndarto, iSTP.DEA 

d) Drs. iH. iHariyadi,Spd.M.Si 

e) Taufik iAbu iBakar 

b. Struktur iPesantren iPutra iIbnu iKatsir iJember 

1. Direktur  : Abu iHasanuddin, iS.Pd. 

2. Wakil iDirektur i1  : Syukri iNur iSalim, iS.PdI. 

3. Wakil iDirektur i2  : Neman iAgustono, iS.PdI. 

4. Kepala iBagian iAkademik : Didik iHariadi, iS.PdI. 

5. Kepala iBagian iTahfizh : Syamsul iHaidi iS.PdI 

c. Struktur iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir 

1. Penasehat i  : iUst. iDhani 

2. Manager  : iUst. iHuzaifah iAl iAyubi 
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3. Bagian iacara  : iAndi iWidianto 

4. Bendahara  : iAbdul iMaliq 

5. Sarpras  : iAndika iMaulana 

6. Operator  : iM. iZainur iRozikin 

7. Dokumentasi  : iM. iAfif izain 

8. Bazar idan iruqyah : iMuammar iKhodani 

B. Penyajian iData 

1. Landasan iPelaksanan iTerapi iRuqyah iDi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir. 

 

Landasan ipelaksanaan iTerapi iRuqyah iDi iMajlis iQur‘an iIbnu 

iKatsir. i iberdasarkan idalil-dalil iyang iada idalam iAl-Qur‘an 

isebagaimana iyang idisampaikan ioleh ipengurus isaat iwawancara: 

Secara ipribadi iruqyah iini imenjadi ibenteng imenjaga ikeimanan 

idan itauhid ikita, imeskipun idalam iere imodern iini iternyata 

imasih ibanyak iorang iyang imedatangi idukun, ipadahal ijelas 

isudah idi iquran iitu ibanyak isekali imenjelaskan itetang 

ibagaiamana iayata iayat iqurana iini idapat imenyembuhkan 

isegala imacam ipenyakit. iBahkan isebulum imelakukan icek 

ikesehatan iatau ike idokter ikita idi ianjurkan imengobati isendiri 

iterlebih idahulu idengan iayat iayat iqur‘an, i idalam ihadits ipun 

irosullah ijuga ipernah imelakukan iruqyah imandiri.
57

 

 

Ketika ipeneliti i imewawancarai ibeberapa i ipasian iyang 

imelakukan iterapi iruqyah i itersebut ibermacam-macam ilandasan iyang 

imereka iungkapkan i iada iyang iberlandasan iAl-Qur‘an idan iada ijuga 

iyang iberlandasan ihadits idan iada ijuga iyang ihanya iingin imencoba 

isaja. 

                                                             
57

 Luqman, wawancara jember, 10 juni 2021 
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Saya isudah imelakukan ibrbagai ipengobatan imedis iyang 

isudah isaya ilalui inamun ihasilnya ikurang imaksimal, isehinnga 

isaya imendapat iinformasi ibahwa idi iMajlis iQur‘an iada 

ipengobatan iruqyah isehingga isaya imelakukan iterapi iruqyah 

itersebut idi imajlis iqur‘an iini. iAdapun ialasan isaya imelakukan 

iterapi iruqya iini iadalah idimana isaya imeyakini itentang iayat 

iQur‘an iyang imenjelaskan ibahwa iAl-Qur‘an iadalah iobat, idan 

isaya ijuga iketahui ibahwa iRosulullah ijuga ipernah imelakukan 

iruqyah.
58

 

 

Ketika isaya imewancari ipasien iruqyah ilain iada iyang 

imengatkan ibahwa 

Saya ipribadi ipernah imelakukan iruqyah imandiri inamun isaya 

itidak imerasakan ihal iyang iberbeda iatau iterjadi iperubahan 

ibaik isikap imaupun iaktifitas iibadah iritual isaya. iSehingga 

isaya imencoba i ibagaiaman ijika iyang imeruqyah iadalah iorang 

iyang ilebih imempunyai ikemampuan idalam iruqyah, idalam ihal 

iini iialah iperuqyah idari imajlis iQur‘an iIbnu iKatsir. iDi isisi ilain 

isaya ijuga imemang i imeyakini i ibahwa iayat iQur‘an iadalah 

ibagian idari iobat, isebagaimana iyang isudah iada idalam iAl 

iQur‘an.
59

 

 

Berdasarkan iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti, 

iLandasan iutama ipelaksanaan iTerapi iRuqyah iDi iMajlis iQur‘an iIbnu 

iKatsir iadalah iayat-ayat ial-Qur‘an iyang imeyampaikan iberita ibahwa 

idengan iAl iQur‘an iadalah ibagian idari iobat iyang idapat imeyembuhkan 

idari isegala imacampenyakiat ikhususnya ipenyakit inon imedis idan 

ipenyakit ipenyakit ilain ipada iumumnya. iDiantara iayat-ayat iyang 

idisebutkan ioleh ipara iresponden iadalah isebagai iberikut: i 

 يىزيًدي i كىلاى i نى لِّلٍميؤٍمًنًيi كىرىحٍمىةه i شًفىاءi ىيوى i مىاi الٍقيرٍآفً i مًنى i كىنػينػىزِّؿي 
i الظَّالًمًينى i َّإىلا i اران ٢٨-i خىسى  

  

                                                             
58

 Pakcik, wawancara jember, 3 juni 2021 
59

 Rifa, wawancara jember, 3 juni 2021 
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Artinya: i 

“Dan ikami iturunkan idari iAl-Quran isuatu 

iyang imenjadi ipenawar idan irahmat ibagi iorang-

orang iyang iberiman idan iAl-Quran iitu itidaklah 

imenambah ikepada iorang-orang iyang izalim iselain 

ikerugian”.( iQ.S iAl-Israa‟: i82) 

 

 فِ i لِّمَاi وَشِفَاءi رَّبِّك م  i مِّنi مَّو عِظَة  i جَاءت ك مi قَد  i النَّاس  i أيَ ُّهَاi ياَ
i ِالصُّد ور iوَه دًى i  وَرَحْ َة i َلِّل م ؤ مِنِي i-٧٥  

Artinya: i 

“Wahai imanusia, isesungguhnya itelah idatang 

ikepadamu isuatu ipelajaran idari iTuhanmu, idan 

ipenyembuh isegala ipenyakit iyang iada idi idalam idada, 

idan ipetunjuk iserta irahmat ibagi iorang-orang iyang 

iberiman.” 

 يىخٍريجي i ذيليلن i رىبِّكً i سيبيلى i فىاسٍليكًيi الثَّمىرىاتً i كيلِّ i مًنi كيلًيi ثيمَّ 
iمًن iا  ذىلًكى i فًيi إًفَّ i لًلنَّاسً i شًفىاءi فًيوً i أىلٍوىانيوي i مُّخٍتىلًفه i شىرىابه i بيطيونًهى
i لآيىةن i لِّقىوٍوـ i يػىتػىفىكَّريكفى i-٩٦  

Artinya: 

 iKemudian imakanlah idari itiap-tiap i(macam) ibuah-

buahan idan itempuhlah ijalan iTuhanmu iyang itelah 

idimudahkan i(bagimu). iDari iperut ilebah iitu ike iluar iminuman 

i(madu) iyang ibermacam-macam iwarnanya, idi idalamnya 

iterdapat iobat iyang imenyembuhkan ibagi imanusia. 

iSesungguhnya ipada iyang idemikian iitu ibenar-benar iterdapat 

itanda i(kebesaran iTuhan) ibagi iorang-orang iyang 

imemikirkan. i i(QS. iAn iNahl: i69) 

 

إًذىا هيمi سيورىةه i أينزلًىتٍ i مىاi كى ػذًهً i زىادىتٍوي i أىيُّكيمٍ i يػىقيوؿي i مَّنi فىمًنػٍ  ىى
i انان  -٤٨١-i يىسٍتىبٍشًريكفى i كىىيمٍ i إًيمىانان i فػىزىادىتػٍهيمٍ i آمىنيواٍ i الَّذًينى i فىأىمَّاi إًيمى
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iكىأىمَّا i الَّذًينى iفًي iقػيليوبًهًم i مَّرىضه i ٍفػىزىادىتػٍهيم i ًٍسان رج iإًلىى i ٍرجًٍسًهًم i ٍكىمىاتيوا 
i ٍكىىيم i افًريكفى ٤٨١–i كى  

Artinya: 

 i“Dan iapabila iditurunkan isuatu isurat, imaka 

idi iantara imereka i(orang-orang imunafik) iada iyang 

iberkata: i„Siapakah idi iantara ikamu iyang ibertambah 

iimannya idengan i(turunnya) isurat iini?‟ iAdapun 

iorang-orang iyang iberiman, imaka isurat iini 

imenambah iimannya, isedang imereka imerasa 

igembira. 

Adapun iorang-orang iyang idi idalam ihati 

imereka iada ipenyakit, imaka idengan isurat iitu 

ibertambah ikekafiran imereka, idi isamping 

ikekafirannya i(yang itelah iada) idan imereka imati 

idalam ikeadaan ikafir.”(At-Taubah: i124-125) 

 

 Dari ilandasan-landasan ipengobatan idengan iAl iQur‘an iatau 

iruqyah iyang idi iajukan ioleh ioleh ijamaah imajlis iQur‘an iIbnu iKatsir i 

idiatas idapat idikelompokkan imenjadi idua iyaitu, iPertama, ilandasan 

idari iayat ial-Quran iyang ibersifat iumum iyaitu iayat iyang imejelaskan idan 

imemerintahkan iuntuk imelakukan ipengobatan idengan iayat- iayat iAl 

iQur‘an. iDalam ihal iini, iayat iayat i iyang idiajukan iadalah iQS. iAt-Taubah: 

i124-125, iQ.S iAl-Israa‟: i82, iQS. iAn iNahl: i69. iSelain iperintah i idengan 

iayat iayat iQur‘an, ilandasan imereka idalam imengamalkan iruqyah iadalah 

iayat iyang imemerintahkan iuntuk imeneladani iRasulullah iSAW. i 

 Senada idengan iitu, ibeberapa ihadith iyang imenjelaskan 

iredaksiruqyah imerupakan ihadith ifi‟li i(perbuatan iyang idisandarkan 

ikepada iRasulullah iSAW) itanpa iada iperintah isecara iqawly i(perkataan). 

iArgumen iini idinyatakan ioleh iseorang ipasien iruqyah isantri i(Nur 

iFAdzli) iyang iawalnya ibebrapakali imelakukan iterapi ikesehatan idi iluar 
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ilingkuangn iruqyah, itapi isetelah imengetahui ibahwa imemang iada 

iperintah imengikuti irasulullah idalam ial-Qur‘an idan irasulullah 

imembolehkan iruqyah ibahkan iRosulullah i ipernah imeruqyah idiri 

isendiri, imaka iia imau ibahkan iterus imelaksanakannyahingga iia imersa 

ibenar ibenar ipulih idari isakitnya.
60

 i 

Kedua, ilandasan idari ial-Qur‘an iyang ibersifat ikhusus iyaitu 

iayat-ayat iyang imemerintahkan iuntuk imelakukan ipengobatan idimana  

iayat itersebut imengandung imakna iperintah imelakukan ipengobatan 

idengan iayat iAl iQur;an ida inada ikolerasi iantara iayat iyang idi ibacakan 

iterhadap ipasien iruqyah. i  

Lebih ilanjut, ibeberapa ipasien ijma‘ah imajlis iQur;an i iada iyang 

imenyatakan ibahwa ilandasan imereka idalam ipelaksanaan iterapi 

iruqyah iadalah ihadits-hadits irasulullah iyang imengajarkan ibeberapa 

iredaksi iayat iruqyah iyang idi ibaca isendiri itanpa iharus idi ibacakan ioleh 

iahli iruqyah, ibeberapa ijuga imenyatakan ibahwa ilandasan imereka 

imengikuti iterapi iruqyah idi iMajlis iQur‘an i isekedar iingin imerasakan 

isensasi iketika idi iruqyah, inamun imayoritas ijamaah idan ipengurus 

iyang idiwawancarai isepakat ibahwa ipengadaan idan ipelaksanaan 

iterapi iruqyah idi iMajlis i iQur‘an iIbnu iKatsir imerupakan irespon 

imereka iterhadap iAl iQur‘an iyang imenyatakan ibahwa iAl iQur‘an 

iadalah iObat iserta iperintah iperintah imelakukuan ipengobatan iayat 

iayat iAl iQur‘an iyang idi isebut i iruqyah.  

                                                             
60

 Nur Fadzli, wawancara jember, 3 juni 2021 
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2. Pemahaman iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iTerhadap iPelaksanan iTerapi 

iRuqyah 

Dari ilandasan-landasan iyang idiajukan ipengurus idan ijamaah 

iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir itersebut, isecara iumum ipemahaman 

imereka iterhadap iayat-ayat iyang imengandung iberobat idengan 

iQur‘an, ibaik ibacaan isecara iumum imaupun iayat iayat ikhusus iyang idi 

ijadikan isebagai ibacaan iRuqyah imenjadi idua iyaitu ipemahaman 

isesuai idengan izâhir ial-ayat idan ipemahaman isecara ilebih iluas. 

Pertama iperintah imelakukan ipengobatan idenga iayat i iruqyah 

idifahami isecara itekstual i(zâhir ial-âyat) ioleh ibeberapa inarasumber, 

ibaik ipengurus iJamaah iayat-ayat iyang iberbicara izikir, idifahami 

ibahwa imemang iayat itersebut imemerintahkan isecara ikhusus ikepada 

isetiap imuslim imelakukan ipengobatan idengan iayat-ayat iAl iQur‘an 

ibaik iruqyah imandiri iatau imengikuti ikegiatan iruqyah. 

Kedua, iketua iMajlis iQur‘an ijuga imenyatakan ibahwa 

ilandasan iutama ipelaksanaan iterapi iRuqyah idi iMajlis iQur‘an iadalah 

iperintah ial-Qur‘an iuntuk ibersegra imelakukan ipengobatan iRuqyah 

imeskipun itidak imerasakan igejala iapapun, isedangkan iwaktu iyang idi 

ipilih iuntuk iruqyah iyaitu isetelh imwlakukan ipengajian isehingga ipara 

ipasien iRuqyah isetelah imengikuti ikajian iagara ilebih itenag idan iudah 

iketika iproses iruqyah. iBerbeda idengan ipemahaman iseorang 

ipengurus iMajlis  iQur‘an imemahami ibahwa ikegitan iRuqyah idi 

iangakat imenjadi isalah isatu ikegiatan idi idalam imajlis iQur‘an iadalah 
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imensyarkan iAl iQur‘an ibahawa ial iquran isebagai ipetunjuk 

isalahsatunya iialah iberobat idengan iayat iayat iQur‘an idan iberfungsi 

isebagai imelayani ikebutuhan iummat ijuga imenjadi inilai iplus ibagi 

ikegiatan iMajlis iQur‘an iitu isendiri. i i i 

Berdasarkan ilandasan idan ipemahaman iMajlis iQur‘an iIbnu 

iKatsir idi iatas, ibahwa ipengamalan iterapi iRuqyah idi iMajlis iQur‘an 

iIbnu iKatsir imerupakan isalah isatu ifenomena iliving iqur‟an idi 

imasyarakat iumum ikhususnya imuslim imoderins i ikarena imerupakan 

iJamaah iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iterhadap iperintah imelakukan 

ipengobatan idengan iAyat iAyat iQur‘an. iAdapun iupaya imereka 

imengamalkannya, imemilih iayat iayat iruqyah idan idoa iyang imemang 

isudah idiajarkan iAl iQur‘an imelalui iRosulullah, iKendati idemikian, 

ifenomena iini ijuga imemiliki ikemungkinan ikecil iuntuk idianggap 

isebagai iliving ihadith ikarena ibeberapa ipengurus iMajlis iQur‘an imasih 

imemahami ibahwa iapa iyang imereka ilakukan ilebih imerupaka irespon 

imereka iterhadap istatement isahabat iyang imenyatakan ibahwa 

iRasulullah iSAW imembaca iayat iQuran idan idoa-doa iuntuk 

imengobati idirinya. 

3. Pelaksanaan iTerapi iRuqyah iDi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir 

Berdasarkan itemuan ipenulis idi ilapangan idan iinformasi iyang 

idiperoleh imelalui iwawancara idengan iUst iLuqman idan itim iruqyah 

imemiliki imetode iruqyah iyang iberbeda idengan imetode iruqyah ipada 

iumumnya. iMeskipun iberbeda, imetode itersebut itidak imerusak iesensi 
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idari iterapi iruqyah isyar‘iyyah iyang isudah idi isepakati ioleh isebagian 

ibesar iulama‘. iAdapun imetode itersebut iadalah ihasil ipengembangan 

iilmu iyang idipelajari iUst iLuqman iselama iini. iBerikut iadalah imetode 

iruqyah idi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir. 

1) Persiapan iTerapi iRuqyah 

a) Proses ikonseling isebelum iterapi 

Pada itahap iini ikonselor iyang ijuga imu‘allij iakan imenggali 

ilebih idalam iinformasi idari ipasien. iKonseling iini ibertujuan 

iuntuk imenggali isedalam- idalamnya iinformasi iyang iakan 

imembantu ikonselor iuntuk imembimbing ipasien imenuju 

ikesembuhan. iMetode iini ijuga ibertujuan, iagar ikonselor idapat 

imengetahui iakar ipermasalahan iyang isebenaranya ipasien 

ialami. 

b) Berwudhu 

Baik ipasien imaupun imu‘allij isebelum imelakukan iprosesi 

iterapi iruqyah idiwajibkan iberwudhu iterlebih idahulu iuntuk 

imesucikan idirinya. 

2) Tahap iPelaksanaan iTerapi iRuqyah 

a) Berbaring iatau iduduk iuntuk imengambil isikap irileks. 

iSikap iini ibertujuan iuntuk imerileksakan iotot-otot iyang 

itegang, idan ijuga iuntuk imengurangi ikecemasan. iKetika 

idalam isikap iini imuallij imenuntun ipasien iuntuk imengatur 
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ipernafasannya ihingga ipasien imerasa ilebih inyaman idan 

isiap iuntuk idi iruqyah. 

b) Membacakan iayat iAlquran ike ipasien ioleh imu‘allij, iayat-

ayat iyang idibaca iadalah idari isurat iAl iIkhlas, isurat iAl 

iFalaq, isurat iAn iNass, isurat iAl iFatihah, isurat iAl iBaqoroh 

iayat i163, isurat iAl iBaqoroh iayat i255. 

c) Mengatasi ireaksi iKetika iatau isetelah idibacakan iAlquran 

ipasien ibiasanya imengalami ireaksi itertentu. iketika iada 

itanda- itanda ireaksi, imu‘allij imenghentikan ibacaannya 

ikemudian imenerapkan ibeberapa imetode: 

i. Metode iSentuhan i(Healing iTouching), imu‘allij 

imeletakan itelapak itangan ikanan ike ikepala ipasien 

idengan ipenuh ikasih isayang iseperti iseorang iibu 

imenyentuh ikepala ianaknya idengan idiikuti 

ibacaan iAlquran iseraya iberdoa imemohon 

ikesembuhan ikepada iAllah iSWT 

ii. Metode iKanalisasi iEmosi, ipenggunaanya idi 

iselasela ibacaan iAlquran ibiasanya isetelah 

imembacakan isurat iAl iFatihah. iPasien idituntun 

iuntuk iberdzikir iseraya imu‘allij imeneruskan 

ibacaan iAlquran. iMetode ikanalisasi iemosi 

idigunakan iuntuk imengeluarkan isampah-sampah 

ipsikologis idengan icara iberdzikir idan imengajak 
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ipasien ikembali iatau imeregresikan ipasien iuntuk 

imenyelesaikan imasalahnya. iMetode iini 

imemerlukan ibantuan ipembimbing i(mu‘allij) 

iuntuk imerileksasikan idiri ipasien idalam 

imengeluarkan isampah-sampah ipsikologis. 

iCaranya idengan imembimbing ipasien imengingat 

iperistiwa idi imasa ilalu isecara ibertahap. 

iii. Parts iTherapy i(Terapi iBagian-Bagian), iHanya 

idigunakan iapabila ipasien imengalami ikondisi 

iabreaksi iyang iberlebihan iatau ikondisi ipasien 

iseperti imengalami ikesurupan. iKonsep idari iparts 

itherapy iadalah ikepribadian iindividu iterdiri idari 

ibeberapa ibagian iyang iberbeda iatau idengan ikata 

ilain iseseorang imemiliki ikepribadian idalam 

idirinya iyang iberbeda-beda, imereka imemerankan 

itugasnya imasing-masing. iBagian idiri iini 

imerupakan iaspek ibawah isadar iyang imemiliki 

itugas iatau ifungsinya imasing-masing. iDalam 

ikondisi itrans, iindividu ibisa imemanggil ibagian 

iyang iberbeda-beda iini idan imenfasilitasi iuntuk 

idialog. iTerapi iini ibertujuan iuntuk imeredakan 

ipertentangan ibatin idalam idiri ipasien. iMelibatkan 
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imediasi iantara idua ibagian iyaitu ibagian iyang 

ibertentangan idan ibagian ipemotivasi 

3) Tahap iSetelah iTerapi iRuqyah 

a) Memberikan iSaran idan iNasehat i 

Selesai imelakukan iproses iterapi iruqyah imu‘alij iakan 

imemberikan inasehat ikepada ipasien. iPemberian inasehat 

idengan icara imau‘izoh ihasanah idan ipendekatan iilmu ihikmah 

imelalui iayat-ayat idi idalam iAlquran. iMengambil ipelajaran 

idari iperjalanan ikehidupan ipara iNabi idan iRasul iAllah iSWT 

iserta imengambil icerita idari ipasien-pasien iterdahulu isebagai 

imotivasi iuntuk ipasien iyang isedang imenjalani ipengobatan.
61

 

4. Kandungan iBacaan iAyat iAyat iRuqyah iDi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir  

 Berikut iadalah ikategori iAyat-ayat ial-Qur‟an iyang 

iumum idipakai idalam iruqyah i: 

a) Al iFatihah 

 -٨-i الٍعىالىمًينى i رىبِّ i للٌوً i الٍحىمٍدي i -٤-i الرَّحًيمً i الرَّحٍمنً i اللً i سٍمً بً 
i ًالرَّحٍمػن i ًالرَّحًيم i-٣- i ًمىالًك iيػىوٍ ًـ i ًالدِّين i-١- i إًيَّاؾى i نػىعٍبيدي 
i كإًيَّاؾى i نىسٍتىعًيني i-١- iاىدًنىػػػػا i الصِّرىاطى i الميستىقًيمى i-٩- i صًرىاطى 

i َّذًينى ال i أىنعىمتى i ٍعىلىيهًم i ًغىير i ًالمىغضيوب i ٍعىلىيهًم i كىلاى i الضَّالِّينى i-٧ - 
b) Surat ial ibaqarah iayat i1-5 

 -٨-i لِّلٍميتَّقًينى i ىيدنلi فًيوً i رىيٍبى i لاى i الٍكًتىابي i ذىلًكى i -٤-i الم
i الَّذًينى i يػيؤٍمًنيوفى i ًباًلٍغىيٍب i كىييقًيميوفى i الصَّلةى i مًمَّاكى i ٍنىاىيم -i يينفًقيوفى i رىزىقػٍ
٣- i كالَّذًينى i يػيؤٍمًنيوفى iا  قػىبٍلًكى i مًنi أينزًؿى i كىمىاi إًلىيٍكى i أينزًؿى i بًمى

                                                             
61

 Luqman , wawancara jember, 5 juni 2021 
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i ًكىباًلآخًرىة i ٍىيم i ييوقًنيوفى i-١- i أيكٍلىػئًكى iعىلىى iىيدنل iمِّن i ٍرَّبِّهًم 
i كىأيكٍلىػئًكى i ىيمي i الٍميفٍلًحيوفى i-١ - 

c) Surat iAl iBaqarah iAyat i284-286 i 

إًفi الأىرٍضً i فًيi كىمىاi السَّمىاكاتً i فًيi ماi لِّلَّوً   فًيi مىاi تػيبٍديكاٍ i كى
i ٍأىنفيسًكيم i ٍأىك i تيخٍفيوهي iاسًبٍكيم  كىيػيعىذِّبي i يىشىاءي i لًمىنi فػىيػىغٍفًري i اللٌوي i بًوً i ييحى
iمىن i اءي  الرَّسيوؿي i آمىنى i -٨٢١-i دًيره قى i شىيٍءو i كيلِّ i عىلىىi كىاللٌوي i يىشى
iا تًوً i باًللٌوً i آمىنى i كيل  i كىالٍميؤٍمًنيوفى i رَّبِّوً i مًنi إًلىيٍوً i أينزًؿى i بًمى  كىمىلآئًكى
i ًكىكيتيبًو i ًكىريسيلًو i لاى i نػيفىرِّؽي i بػىيٍنى i أىحىدو iمِّن i ًرُّسيلًو i ٍكىقىاليوا iمًعٍنىا  كىأىطىعٍنىاi سى
i غيفٍرىانىكى i بػَّنىارى i إًلىيٍكى  نػىفٍسان i اللٌوي i ييكىلِّفي i لاى i -٨٢١-i الٍمىصًيري i كى
i َّإًلا iا اi كيسٍعىهى هىاi كىسىبىتٍ i مىاi لىهى  تػيؤىاخًذٍنىاi لاى i رىبػَّنىاi اكٍتىسىبىتٍ i مىاi كىعىلىيػٍ
iإًف iنَّسًينىا i ٍأىك iأىخٍطىأٍنىا iرىبػَّنىا i كىلاى i ٍتىحٍمًل iنىا لٍتىوي i مىاكى i إًصٍران i عىلىيػٍ  حىمى
iعىلىى i الَّذًينى iمًن iقػىبٍلًنىا iرىبػَّنىا i كىلاى iتيحىمِّلٍنىا iمىا i لاى i طىاقىةى iلىنىا i ًًبو 
i كىاعٍفي iعىنَّا i ٍكىاغٍفًر iلىنىا iمٍنىا  الٍقىوٍ ًـi عىلىىi فىانصيرٍنىاi مىوٍلاىنىاi أىنتى i كىارٍحى

i افًريًنى ٨٢٩-i الٍكى - 
d)  iAl iIkhlas iAyat i1-4 

 ييولىدٍ i كىلىمٍ i يىلًدٍ i لىمٍ i -٨-i الصَّمىدي i اللَّوي i -٤-i أىحىده i اللَّوي i ىيوى i قيلٍ 
i-٣- i ٍكىلىم iيىكين i لَّوي i كيفيوان i أىحىده i-١ - 

e) Surat iAl ifalaq iAyat1-5 

 شىرِّ i كىمًنi -٨-i خىلىقى i مىاi شىرِّ i مًنi -٤-i الٍفىلىقً i بًرىبِّ i أىعيوذي i قيلٍ 
i ًقو غىاس iإًذىا i كىقىبى i-٣- iكىمًن i ِّشىر i ًالنػَّفَّاثىات iفًي i ًالٍعيقىد i-١- 

iكىمًن i ِّشىر i اسًدو ١-i حىسىدى i إًذىاi حى - 
f) Surat iAn-Nas iAyat i1-6 

-i النَّاسً i إًلىوً i -٨-i النَّاسً i مىلًكً i -٤-i النَّاسً i بًرىبِّ i أىعيوذي i قيلٍ 
٣- iمًن i ِّشىر i ًالٍوىسٍوىاس i ٍخىنَّاسً ال i-١- iالَّذًم i يػيوىسٍوًسي iفًي i ًصيديكر 

i ًالنَّاس i-١- i مًنى i ًالٍجًنَّة i كى i ًالنَّاس i-٩ - 
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g) Surat iAli-Imran iayat i1-9 

إًفi الأىرٍضً i فًيi كىمىاi السَّمىاكاتً i فًيi ماi لِّلَّوً   فًيi مىاi تػيبٍديكاٍ i كى
i ٍأىنفيسًكيم i ٍأىك i تيخٍفيوهي iاسًبٍكيم  كىيػيعىذِّبي i يىشىاءي i لًمىنi فػىيػىغٍفًري i اللٌوي i بًوً i ييحى
iمىن i اءي  الرَّسيوؿي i آمىنى i -٨٢١-i قىدًيره i شىيٍءو i كيلِّ i عىلىىi كىاللٌوي i يىشى
iا تًوً i باًللٌوً i آمىنى i كيل  i كىالٍميؤٍمًنيوفى i رَّبِّوً i مًنi إًلىيٍوً i أينزًؿى i بًمى  كىمىلآئًكى
i ًكىكيتيبًو i ًكىريسيلًو i لاى i نػيفىرِّؽي i بػىيٍنى i أىحىدو iمِّن i ًرُّسيلًو i ٍكىقىاليوا iمًعٍنىا  كىأىطىعٍنىاi سى
i غيفٍرىانىكى iرىبػَّنىا i إًلىيٍكى  نػىفٍسان i اللٌوي i ييكىلِّفي i لاى i -٨٢١-i الٍمىصًيري i كى
i َّإًلا iا اi كيسٍعىهى هىاi كىسىبىتٍ i مىاi لىهى  تػيؤىاخًذٍنىاi لاى i رىبػَّنىاi اكٍتىسىبىتٍ i مىاi كىعىلىيػٍ
iإًف iنَّسًينىا i ٍأىك iأىخٍطىأٍنىا iرىبػَّنىا i كىلاى i ٍتىحٍمًل iنىا اi إًصٍران i عىلىيػٍ لٍتىوي i كىمى  حىمى
iعىلىى i الَّذًينى iمًن iقػىبٍلًنىا iرىبػَّنىا i كىلاى iتيحىمِّلٍنىا iمىا i لاى i طىاقىةى iلىنىا i ًًبو 
i كىاعٍفي iعىنَّا i ٍكىاغٍفًر iلىنىا iمٍنىاكىا  الٍقىوٍ ًـi عىلىىi فىانصيرٍنىاi مىوٍلاىنىاi أىنتى i رٍحى

i افًريًنى ٨٢٩–i الٍكى - 
h) Surat iYasin iayat i1-12 

إًفi الأىرٍضً i فًيi كىمىاi السَّمىاكاتً i فًيi ماi لِّلَّوً   فًيi مىاi تػيبٍديكاٍ i كى
i ٍأىنفيسًكيم i ٍأىك i تيخٍفيوهي iاسًبٍكيم  كىيػيعىذِّبي i يىشىاءي i لًمىنi فًري فػىيػىغٍ i اللٌوي i بًوً i ييحى
iمىن i اءي  الرَّسيوؿي i آمىنى i -٨٢١-i قىدًيره i شىيٍءو i كيلِّ i عىلىىi كىاللٌوي i يىشى
iا تًوً i باًللٌوً i آمىنى i كيل  i كىالٍميؤٍمًنيوفى i رَّبِّوً i مًنi إًلىيٍوً i أينزًؿى i بًمى  كىمىلآئًكى
i ًكىكيتيبًو i ًكىريسيلًو i لاى i نػيفىرِّؽي i يٍنى بػى i أىحىدو iمِّن i ًرُّسيلًو i ٍكىقىاليوا iمًعٍنىا  كىأىطىعٍنىاi سى
i غيفٍرىانىكى iرىبػَّنىا i إًلىيٍكى  نػىفٍسان i اللٌوي i ييكىلِّفي i لاى i -٨٢١-i الٍمىصًيري i كى
i َّإًلا iا اi كيسٍعىهى هىاi كىسىبىتٍ i مىاi لىهى  تػيؤىاخًذٍنىاi لاى i رىبػَّنىاi اكٍتىسىبىتٍ i مىاi كىعىلىيػٍ
iإًف iنَّسًينىا i ٍأىك iأىخٍطىأٍنىا iرىبػَّنىا i كىلاى i ٍتىحٍمًل iنىا اi إًصٍران i عىلىيػٍ لٍتىوي i كىمى  حىمى
iعىلىى i الَّذًينى iمًن iقػىبٍلًنىا iرىبػَّنىا i كىلاى iتيحىمِّلٍنىا iمىا i لاى i طىاقىةى iلىنىا i ًًبو 
i كىاعٍفي iعىنَّا i ٍكىاغٍفًر iلىنىا iمٍنىا  الٍقىوٍ ًـi عىلىىi فىانصيرٍنىاi وٍلاىنىامى i أىنتى i كىارٍحى

i افًريًنى ٨٢٩-i الٍكى - 
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i) Ayat iKursi 

 مىاi لَّوي i نػىوٍهـ i كىلاى i سًنىةه i تىأٍخيذيهي i لاى i الٍقىيُّويـ i الٍحىيُّ i ىيوى i إًلاَّ i إًلىػوى i لاى i اللٌوي 
iفًي i ًالسَّمىاكىات iكىمىا iفًي i ًالأىرٍض iمىن iذىا iالَّذًم i يىشٍفىعي i هي  إًلاَّ i عًنٍدى
i ًًبإًًذٍنو i يػىعٍلىمي iمىا i بػىيٍنى i ٍأىيٍدًيهًم iكىمىا i ٍلٍفىهيم  مِّنٍ i بًشىيٍءو i ييحًيطيوفى i كىلاى i خى
i ًعًلٍمًو i َّإًلا iبًمىا iشىاء i كىسًعى i كيرٍسًيُّوي i ًالسَّمىاكىات i كىالأىرٍضى i كىلاى i يػىؤيكديهي 
iا  قىدi الدِّينً i فًيi إًكٍرىاهى i لاى i -٨١١-i ظًيمي الٍعى i الٍعىلًيُّ i كىىيوى i حًفٍظيهيمى
i تػَّبػىيَّنى iالرُّشٍد i-٨١٩- i اللٌوي i ُّكىلًي i الَّذًينى i ٍآمىنيوا iييخٍرجًيهيم i مِّنى 
i ًالظُّليمىات iإًلىى i ًالنػُّوير i كىالَّذًينى i ٍكىفىريكا i أىكٍلًيىآؤيىيمي i الطَّاغيوتي iييخٍرجًيونػىهيم 
i مِّنى i ًالنُّور iإًلىى i ًالظُّليمىات i أيكٍلىػئًكى i أىصٍحىابي i ًالنَّار i ٍىيم iا الًديكفى i فًيهى  خى

i-٨١٧ - 
 Selama iproses iruqyah iada ibanyak iayat iyang ibisa idigunakan 

iuntuk imelakukan iruqyah itergantung igangguan iyang imarqi ialami. 

iDari isemua iayat iyang idigunakan iruqyah, isetiap iayatnya imemiliki 

ifungsi idan itujuan imasing-masing. iPemilihan iayat ibersifat itajribiyah, 

imaksudnya iberdasarkan ipengalaman imasing-masing ipraktisi. 

iBerikut ipembagian iayat iayat iruqyah isesuai ikebutuhan. 

1) Ayat iSyifa i(Medis i& iNon iMedis) iMeliputi: i 

1. Qs. iAt-Taubah: i14. i 

2. Qs. iYunus: i57. 

3. Qs. iAn-Nahl i[16] i: i69. i 

4. Qs. iAl-Isra‘ i[17] i: i82. 

5. Qs. iAsy-Syuara‘ i[26] i: i80. i 

6. Qs. iFussiIlat i[41] i: i44. 
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2) Ayat iPembatal iSihir iMeliputi: i 

1.  iQs. iAl-Baqarah i[2] i: i102. 

2.  iQs. iAl-A‘Raf i[7] i: i117-122. i 

3.  iQs. iYunus i[10] i: i80-82. i 

4.  iQs. iThaha i69-70. 

3) Ayat iPenarik iPaksa iJin iMeliputi: i 

1. Qs. iAl-A‘Raf i[7] i: i196. i 

2. Qs. iAl-Baqarah i[2] i: i148 

4) Ayat iPembakar iJin iMeliputi: 

1. Qs. iAl-A‘Raf i[7] i: i181. 

2. Qs. iAl-Anfal i[8] i: i50. 

3. Qs. iAl-Jinn i[72] i: i1. 

4. Qs. iAl-Jinn i[72] i: i19-22. 

5. Qs. iAl-Buruj i: i10. 

5) Ayat iTentang i‗Ain iMeliputi: i 

1. Qs. iAl-Fatihah. i 

2. Muawizatain. i 

3. Qs. iAl-Baqarah i[2] i: i20, i137. i 

4. Qs. iAl-Anbiya i: i69 

5. Qs. iAl-Mulk i[67] i: i1-4 

6. Qs. iAl-Qalam i[68] i: i51 

6) Ayat iPenyiksa 

1. Qs. iIbrahim i15-17 
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2. Qs. iAl-Kahfi i[18] i: i29 

3. Qs. iAd-Dukhan i[44] i: i43-50 

4. Qs. iSad i[38] i: i41-43 

5. Qs. iAz-Zumar i[39] i: i23 

6. Qs. iAl-An‘am i[6] i: i12-19 

7. Qs. iIbrahi i: i49-51 

8. Qs. iAn-Naml i[27] i: i30-31 

7) Ayat iPenjaga 

1. Qs. iAl-Baqarah i[2] i: i255 

2. Qs. iAl-An‘am i[6] i: i61 

3. Qs. iAsy-Syura i[42] i: i6 

4. Qs. iAl-Hijr i[15] i: i9, i17 

Pengalaman iParisipan/Marqi i 

a. Motivasi imengikuti iruqyah 

Dari ipenelitian iyang ipenulis ilakukan, ipara ipasien iruqyah 

imengikuti iruqyah idi iMajlis iQur‘an idengan iberbagai ialasan imasing-

masing. iAda iyang idatang ihanya isekedar ipenasaran idan iingin itahu. 

iAda iyang idatang ikarena iruqyah iadalah imetode ipengobatan iala iNabi 

iSAW. iSelain iitu ijuga. iAB isalah isatu iMahasiswa iawalnya imengikuti 

iruqyah idengan ialasan ipenasaran idan iingin icoba-coba. iKarena idalam 

iruqyah ipertama itubuh iAB isudah imengalami ireaksi iberupa 

ikesurupan, iia iterus imengikuti iruqyah iuntuk imengatasi igangguan 

ipada idirinya. iAB imenuturkan ibahwa iwalaupun inanti iia isudah 
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isembuh, iia iingin itetap imengikuti iruqyah idi iMajlis iQur‘an. 

iMenurutnya iruqyah iyang idiikutinya isebanyak i3 ikali iitu imembawa 

iperubahan-perubahan iyang ibaik idalam idirinya. i 

― isecara ipribadi isaya isudah imengikuti iruqyah idi imajlis  

iQur‘an iini isudah i3 ikali i ibanyak iperubahan iyang isaya irasakan 

ibaik ikesehatan ifisik isaya ikesehatan imetal isaya.bannyak 

isekali iperubahan idalam ihidup isaya, iyang ipaling isaya isukai 

iadalah iperubahan idalam ihal iibadah iritual isaya. iShoalt isaya 

imakina ibaik, ilebih itepat iwaktu ilagi, ingaji isaya isudah 

isemakin isering ipadahal isebelumnya ijarang isekali ibaca 

iqur‘an.
62

 

 

 iSementara isalaha isatu ipartisipan imengikuti iruqyah isebab iia 

imemang imemiliki ikecenderungan imemilih imetode ipegobatan 

iruqyah isebagai ijalan imencari ikesembuhan, idengan ialasan iruqyah 

iadalah imetode ipengobatan iala isunah iNabi iSAW. iWalaupun imasih 

isekali imengikuti iruqyah, iia imerasakan itubuhnya ilebih isegar idan idia 

iberharap ibisa imengikuti iruqyah ikembali. 

b. Pengalaman ipribadi imarqi 

Menurut ipenelitian ipenulis, ipara ipasien iruqyah iyang 

isebelumnya imemiliki iganggungan ibaik iitu imedis imaupun inon imedis  

iyang idapat imempengaruhi ipsikologinya  idapat imembaik isecara 

ibertahap imelalui iruqyah. iibrahim imenjelaskan ibahwa isebelum 

imelakukan iruqyah iia imemiliki iemosi iberlebihan idan isering 

imelawan iorangtua, isetelah iruqyah iyang ipertama i imasih imengalami 

igangguan iberupa itidak itenang iketika imendengar iorang imembaca 

iAl-Qur‘an, ibahkan iketika iia isendiri iyang imembaca ial-Qur‟an, iia 

                                                             
62

 AB , wawancara jember, 5 juni 2021 
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imerasa isesak idi idada, idan iia ijuga itidak itenang iketika imengerjakan 

isholat. iPada isaat idibacakan iayat-ayat iruqyah iIbrahim imerasakan 

ipanas idi itenggorokan idan itangis iyang itidak ibisa iditahan. iSaat 

idibacakan iayat-ayat iruqyah iIbrahim ijuga imenunjukkan ireaksi 

ikesurupan imakhluk ighaib. iSetelah i4 ikali imengikuti iruqyah, 

iwalaupun ibelum isembuh iIa isudah imerasa ilebih ibaik idari 

isebelumnya. iIbrahim isecara ibertahap isudah imampu imengontrol 

iemosinya, isudah itidak imerasa isesak iketika imembaca iAl-Qur‘an, 

ilebih irajin idalam iberibadah. iIbrahim imasih imerasa iperlu ikembali 

imengikuti iruqyah idi imajlis iQur‘an ilagi isebab imenurutnya igangguan 

iyang iada idalam itubuhnya ibelum ibenar-benar ihilang, iselain iitu 

idengan imengikuti iruqyah iIa imemiliki isemangat iuntuk iselalu 

imemperbaiki idiri imenjadi ilebih ibaik ikarena idalam iruqyah iIbrahim 

iselalu idiingatkan ikembali idengan idosa-dosa iyang ipernah 

idilakukan.
63

 

 iBerbeda idengan isalahsatu ipasien imengikuti iruqyah ikarena 

imemiliki ikeluhan ipegal ilinu idan isering ipusing. iMS imenjelaskan 

ibahwa ipada isaat idibacakan iayat-ayat iruqyah iMS imengalami ireaksi 

ibanyak ikeluar ikeringat idan imuntah. iWalaupun ibaru isekali 

imengikuti iruqyah iMS imengaku ibadanya imenjadi ilebih ienteng, iMS 

imenjelakan i: 

 i―Pertama iketika imaih iawal iawal iitu imasih ibiasa, 

iterus ikok ilama-lama ibadan iini i ikayak indak ibisa 
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 Ibrahim, wawancara jember, 5 juni 2021 
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idikendaliin, iterika iteriak iterus, ihabis iitu iudah iaku igak 

itau, igak isadar. iBagun ibangun iPokoknya irasanya  

ipanas igitu ibadan.‖
64

 

 

c. Pemahaman iruqyah i imenurut ipartisipan i 

Peneliti imenemukan iada ibanyak ipemaknaan iruqyah iyang 

iberbedabeda ibagi isetiap ipasien iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iDari 

ipenelitian iini ipenulis imengambil i3 iorang isebagai isampelnya. iAda 

iyang imemaknai isebagai isalah isatu icara ipengobatan iyang ifungsinya 

imengobati igangguan ighaib iseperti ijin, iselain iitu iruqyah ijuga idapat 

imeningkatkan isemangat iibadah.
65

 

 iRuqyah ijuga idimaknai isebagai iajaran isunah iNabi iSAW iyang 

iberfungsi imengobati isegala ipenyakit idalam itubuh imanusia.
66

 

iMenurut isalah isatu ipasien, iruqyah imerupakan ipengobatan iyang 

ilebih itertuju ipada ipembersihan idiri.
67

 iBerdasarkan ipengalaman ipara 

ipeserta iruqyah, itidak isemua idari imereka imemahami iapa iyang idibaca 

ipraktisi ipemandu iruqyah, imereka ihanya imendengarkan idengan 

ikhusyu‟ isambil imengikuti iintruksi ipraktisi iyang imemandu iruqyah. 

iYang imereka itahu ihanya isebatas isurat-surat iterkenal isaja. 
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 MS, wawancara jember, 5 juni 2021 
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 Rifa, wawancara jember, 8 juni 2021 
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 Ayubi, wawancara jember, 8 juni 2021 
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5. Faktor iPendukung iDan iPenghambat iTerapi iRuqyah iDi iMajlis 

iQur‘an iIbnu iKatsir 

a. Faktor iPendukung 

 Adapun iyang imenjadi ifaktor ipendukung idalam 

ipelaksanaan iruqyah iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir i i iadalah 

isebagai iberikut i 

1) Adanya imotivasi iatau ikemauan iyang ikuat iuntuk isembuh 

idari isantri iitu isendiri idan iadanya idukungan idari ikeluarga, 

ipartisipan iyang imemiliki ikemauanserta imotivasi iyang ikuat 

iuntuk isembuh iakan imemudahkan iselama iproses 

ipengobatan, isehingga iproses ipengobatannya ipun iberjalan 

idengan imudan idan ilebih icepat. 

2) Antusiasme  ipasien iyang imemberikan iinformasi itentang 

iterapi iruqyah idi iMajlis iQur‘an i 

3) Dukungan ipasien iyang imerupakan isalah isatu ibukti 

ikegiatan iterapi iruqyah iyang imemberikan idampak ipositif 

ibagi ipasien 

4) Dukungan idari ipihak iMajlis iQur‘an 

5) Adanya ikegiatan ipengajian iterlebih idahulu isebelum 

imelakukakn iterapi iruqyah
68

 

Berdasarkan ifaktor ipendukung idiatas, ipeneliti idapat 

imemberikan ikesimpulan, ibahwa ikeluarga idan imotivasi 
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 Luqman, wawancara jember, 10 juni 2021 
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ikesembuhan iadalah isatu ikesatuan iyang itidak idapat 

idipisahkan idalam iproses iterapi iruqyah idi iMajlis iQur‘an 

iIbnu iKatsir. i 

b. Faktot iPenghambat 

   Adapun iyang imenjadi ifaktor ipenghambat idalam 

ipelaksanaan iruqyah iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir i i iadalah isebagai 

iberikut 

1) Kurangnya ipengetahuan ipasien itentang iaqidah iIslam. 

2) Banyak imasyarakat iyang ibelum imengetahui itentang 

iruqyah 

3) Penolakan ikeluarga ipasien 

4) Ruqyah iharus idengan ikeinginan ihati idan itidak iboleh iada 

ipaksaan. 

5) Banyak imasyarakat iyang ipercaya idengan iadanya 

ipengobatan idukun iatau iparanormal. 

6) Lemahnya iiman iyang idimiliki isehingga isering imelupakan 

iTuhannya 

7) tidak ibisa imembedakan imana iyang ibenar idan imana iyang 

isalah. 

8) Kurang iDzikrullah imenjadikan ihatinya  ikeras idan ijauh idari 

iTuhannya. 

9) Tidak ipercaya idiri idengan ikemampuan iyang idi imiliki. 

10) Lebih iSuka iMenyendiri idan iMurung. 
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11)  iBanyaknya ipasien iyang imasih imenyimpan ijimat
69

 i i 

 Berdasarkan ifaktor ipenghambat idiatas, ipeneliti idapat 

imemberikan ikesimpulan, ibahwa isegala isesuatu iyang itidak idilandasi 

idengan iiman iyang ikuat iakan imembuat ihati igundah, imudah iputus iasa 

idan itidak ipercaya iakan iapa iyang itelah iditakdirkan ioleh iAllah iSWT. 

C. Analisis IData 

Menurut iWeber, iperilaku imanusia iyang imerupakan iperilaku isosial 

iharus imempunyai itujuan itertentu iyang iterwujud idengan ijelas. iArtinya, 

iperilaku iitu iharus imempunyai iarti ibagi ipihak-pihak iyang iterlibat, ikemudian 

iberorientasi iterhadap iperilaku iyang isama idengan ipihak ilain. iPerilaku iyang 

ibersifat iintrospektif iseperti imeditasi, iatau iperilaku iyang iberorientasi 

iterhadap iobyek iatau isituasi imaterial ibukanlah imerupakan iperilaku isosial. I 

Untuk imenganalisa iperilaku isosial, iWeber imenciptakan itipe-tipe 

iperilaku iideal isebagai ipola, iagar idapat imembandingkannya idengan iperilaku 

iaktual. iWeber itelah imemperkenalkan ipengertian itipe iideal iyang 

idimaksudkannya isebagai iekspresi isemua iformulasi idan ibatasan ikonseptual 

idalam isosiologi. iPengertian itipe iideal idirumuskan idengan icara imemberikan 

itekanan isepihak iserta iintensifikasi iterhadap isatu iatau ibeberapa iaspek isuatu 

iperistiwa iyang imencerminkan istruktur imental iyang iseragam. 

Weber imenekankan ibahwa itipe iideal itersebut iharus imerupakan isuatu 

ikemungkinan iyang ikuat, iyakni iminimal iharus imendekati ikebenaran 

iempiris. iDengan idemikian ikontruksi itipe iideal idapat idianggap isebagai isuatu 

ihipotesa ikerja, iyang isebelum idiuji ikebenarannya ihanya imempunyai inilai 
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ianalitis iyang irelatif ikecil. iTipe iideal ijuga ibersifat ideskriptif imurni idan itidak 

iboleh idisalahgunakan iuntuk imenjelaskan idata iyang idiungkapkannya. 

iDengan idemikian, itipe iideal ijuga itidak idapat idigunakan isebagai iindikator 

imengenai itindakan-tindakan iapa iyang iharus idilaksanakan.
70

 iMax iWeber 

imembagi itindakan imanusia i(sosial) imenjadi iempat ijenis itipe iideal isebagai 

iberikut.
71

 i iZweck irational iatau irasional, iWert irational iatau irasional inilai. 

iAffectiv iatau iemosional, idan iTradisionalis. 

Pada ipembahasan iini ipenulis imengambil itindakan isosial imanusia 

itipe itradisional. iKategori iini imencakup itingkah ilaku iyang iberdasarkan 

ikebiasaan iyang imuncul idari ipraktik-praktik iyang imapan idan imenghormati 

iotoritas iyang iada. i iJenis i iini itidak ibisa idianggap icukup isebagai itingkah ilaku 

iyang i‘‘Dimaksudkan‟ idan isebagai i‖Tindakan isejati‟. iWeber ijuga 

imemperhitungkan iintensionalitas isebagai isesuatu iyang iimplisit idan irelatif 

iberada idi ibawah isadar. iDalam isegi iini, itindakan itradisionalis ibukannya itidak 

isama idengan itindakan iafektif. I 

Teori iprilaku isosial iweber iakan idi igunakan ioleh ipeneliti i iuntuk 

imenganalisis idan imengklasifikasikan itindakan itindakan iRuqyah iyang 

idilakukan idi ipengajian iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iJember, iHasil iinterview 

idari imasing-masing idari inarasumber iakan idibaca idengan iprilaku isosial 

iweber, iapakah imelakukan iruqyah idengan ipenuh ikesadaran iatau iatas imotif 

ilain isebagaimana ioleh iWeber i idalam iteori iprilaku isosialnya. 
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D. Pembahasan iTemuan 

Berdasarkan ipaparan idata iyang isudah idisajikan idan idilakukan 

ianalisis, imaka ipeneliti iakan imembahas ihasil itemuan idalam ibentuk 

iinterpretasi iyang isesuai idengan irumusan imasalah idalam ipenelitian iini. 

iBerikut iadalah ihasil itemuan idari iskripsi iini i: 

1. Landasan iUtama iTerapi iRuqyah iDi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir i 

 i Landasan iutama  ipelaksanaan iterapi iruqyah iQur‘an iIbnu iKatsir 

iadalah iayat-ayat iAl-Quran iyang imemerintahkan iuntuk imelakukan 

ipengobatan idengan iayat iayat iQur‘an ibaik idengan itasbih, itakbir, imaupun 

ibacaan ibacaan iayat iruqyah ipada iumumnya. iDiantara iayat-ayat iyang 

idisebutkan iadalah isebagai iberikut: 

 يىزيًدي i كىلاى i لِّلٍميؤٍمًنًينى i كىرىحٍمىةه i شًفىاءi ىيوى i مىاi الٍقيرٍآفً i مًنى i كىنػينػىزِّؿي 
i الظَّالًمًينى i َّإىلا iا ٢٨-i ران خىسى  
 فِ i لِّمَاi وَشِفَاءi رَّبِّك م  i مِّنi مَّو عِظَة  i جَاءت ك مi قَد  i النَّاس  i أيَ ُّهَاi ياَ
i ِالصُّد ور iوَه دًى i  وَرَحْ َة i َلِّل م ؤ مِنِي i–٧٥  

2. Pemahaman iMajlis iQur‘an iTerhadap iLandasan iTerapi iRuqyah 

Pemahaman iterhadap ilandasan iterapi iruqyah idi imajlis  

iQur‘an iIbnu iKatsir iada ibeberapa ipoin idiantaranya: 

a. memahami ibahwa iruqyah idimaknai isebagai iajaran isunah iNabi 

iSAW iyang iberfungsi imengobati isegala ipenyakit idalam itubuh 

imanusia. 

b. Memahami ibahwa iayat iayat iAl iQur‘an iadalah iobata iyang ipaling 

iefektif iuntuk ikesembuhan isegala imacam ipenyakit ikhususnya  

ipenyakit inon imedis 
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c. Memahami ibahwa iruqyah isebagin ibagian idari imenjaga itauhid 

imasyrakat imuslim imoderenis idari ikesyrikan iseperti imelakukan 

ipengobatan ipada ipenyihir iatau idukun. 

d. Memhami ibahwa iruqyah idi imajlis iQur‘an iini isangat iefektif 

ikarna idi ilaksanakan isetelah imengikuti ipengajian idan idi idominasi 

ioleh imasyrakat imuslim imoderenis. i 

3. Pelaksanaan iTerapi iRuqyah iDi iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir 

a) Tertib ipelaksanaan iterapi iruqyah idi iMajlis iQur‘an iIbnu 

iKatsir idi iatas imenunjukkan ibahwa iritual ipengobatan 

imenggunakan iayat iayat iAl iQur‘an iyang imereka ilakukan 

imerupakan irespon imereka iterhadap iperintah i ipengobatan 

iRuqyah i idalam ial-Qur‘an. i 

b) Dari ipengamalan iayat-ayat idalam iruqyah idan ipandangan-

pandangan iatas iruqyah ioleh ijamaah iMajlis  iQur‘an 

ikemudian idapat idiketahui ibahwa iAl iQur‘an itidak ihanya 

imenjadi ipedoman ihidup ibagi imanusia. iHal itersebut 

iterlihat idari icara iorang-orang iyang imengikuti iruqyah 

idalam imemperlakukan iAl- iQur‘an. iMereka 

imemfungsikan iAl-Qur‟an ibukan ihanya isebagai ikitab isuci 

iyang ihanya idibaca idan idirenungi iisinya, itetapi ilebih idari 

iitu ial-Qur‟an idapat imenjadi ipelindung idan iobat idari 

isegala ipenyakit idalam itubuh. 
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c) Hal iyang ipenting idan iditekankan iMajlis iQur‘an iIbnu 

iKatsir isebenarnya iadalah ibagaimana ipara ijamaah itidak 

imenjadikan iAl iQur‘an ihanya isebgai iteks isaja itapi ijuga iAl-

Qur‘an idapat imenjadi ipelindung idan iobat idari isegala 

ipenyakit idalam itubuh isebagaimana iperintah iayat-ayat ial-

Qur‟an i 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah idilakukan ianalisis iterhadap idata iyang idiperoleh idari 

ilapangan itentang itradisi iruqyah idalam ikomunitas imuslim imodernis i(Study 

iLiving iQur‘an iDi iJama‘ah iPengajian iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iJember), 

imaka idiperoleh ikesimpulan isebagai iberikut: 

1.  iLandasan iutama i idalam i ipelaksanaan iterapi iruqyah idi iMajlis iQur‘an 

iIbnu iKatsir iberdasarkan idalili-dalil iyang iterdapat idalam iAl-Qur‘an, 

idiantaranya iadalah idalam isurat i iAl-Israa‟: i82 

 إىلاَّ i الظَّالًمًينى i يىزيًدي i كىلاى i لِّلٍميؤٍمًنًينى i كىرىحٍمىةه i شًفىاءi ىيوى i مىاi الٍقيرٍآفً i مًنى i كىنػينػىزِّؿي 
i اران ٢٨-i خىسى  

Artinya: i 

“Dan ikami iturunkan idari iAl-Quran isuatu iyang imenjadi 

ipenawar idan irahmat ibagi iorang-orang iyang iberiman idan iAl-Quran 

iitu itidaklah imenambah ikepada iorang-orang iyang izalim iselain 

ikerugian”.( iQ.S iAl-Israa‟: i82) 

2. Pemahaman iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iterhadap ilandasan iterapi iruqyah 

iberbeda-beda iyaitu: 

a. Berdasarkan iulasan iyang itelah idipaparkan, iayat-ayat iAl-Qur‘an itidak 

ihanya idiamalkan isebagai ikalam isakral iyang ihanya idibaca idan 

idipahami imaknanya, iakan itetapi ilebih idari iitu iMajlis i iQur‘an iIbnu 

ikatsir itelah imendakwahkan iayat-ayat iAl-Qur‘an idengan ipengamalan 
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isebagai isarana ipengobatan idan iperlindungan imelalui isalah isatu 

imetode iyang idipraktikkan idalam ibentuk iterapi iruqyah 

b. Dalam iruqyah idi iMajlis iQur‘an isebelum ipraktisi imembacakan iayat-

ayat iyang idigunakan iuntuk imeruqyah, iterdapat ibeberapa irangkaian 

ikegiatan iyang iterlebih idahulu idilakukan iseperti: ipengajian iUmum, 

imuasabha ibaru isetelah iitu idilakukan iprosesi iruqyah. 

c. Adapun iayat-ayat iyang idiamalkan idalam ipraktik idi imajlis iQur‘am 

iIBnu iKatsir itelah idikategorikan imenurut ifungsinya, idiantaranya 

iadalah iQs. iAt-Taubah: i14. iQs. iYunus: i57.Qs. iAn-Nahl i[16] i: i69. iQs. 

iAl-Isra‘ i[17] i: i82.Qs. iAsy-Syuara‘ i[26] i: i80.Qs. iFussiIlat i[41] i: i44. 

iAyat iPembatal iSihir iMeliputi: i iQs. iAl-Baqarah i[2] i: i102. iQs. iAl-

A‘Raf i[7] i: i117-122. i iQs. iYunus i[10] i: i80-82. iQs. iThaha i69-70.Ayat 

iPenarik iPaksa iJin iMeliputi: iQs. iAl-A‘Raf i[7] i: i196. iQs. iAl-Baqarah 

i[2] i: i148Ayat iPembakar iJin iMeliputi:Qs. iAl-A‘Raf i[7] i: i181.Qs. iAl-

Anfal i[8] i: i50.Qs. iAl-Jinn i[72] i: i1.Qs. iAl-Jinn i[72] i: i19-22.Qs. iAl-

Buruj i: i10.Ayat iTentang i‗Ain iMeliputi: iQs. iAl-Fatihah. 

iMuawizatain. iQs. iAl-Baqarah i[2] i: i20, i137. iQs. iAl-Anbiya: i69. 

d. Dari ipemaparan ipenjelasan ipenulis idapat idilihat ibahwa ipasien iyang 

idibacakan iayat-ayat iAl-Qur‘an idalam iprosesi iruqyah iyang 

idipraktikkan idi iMajlis iQur‘an imengalami iperubahan ilebih ibaik 

isecara ibertahap. iPerubahan itersebut idapat idilihat idari ipengakuan 

ipara ipasien ibahwa iruqyah idapat imembuat ibadan imereka iyang 

iawalnya iberat, isakit ipada ibagian itertentu imenjadi ilebih inyaman, 
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idengan iruqyah iada ipula iyang imerasa ilebih itekun idalam iberibadah 

ikepada iAllah. iDengan iberbagai imotivasi, iada iyang imemang 

imeyaqini imetode ipengobatan iini. i ikarena imerupakan isunnah iNabi 

iSAW. i 

Pengalaman-pengalaman iyang idirasakan ipada isaat iberinteraksi 

idengan iayat-ayat iAl-Qur‘an ibaik ipraktisi imaupun ipasien idiatas isejalan 

idengan iteori isocial imax iweber iyaitu itindakan isosial imanusia itipe 

itradisional. iKategori iini imencakup itingkah ilaku iyang iberdasarkan 

ikebiasaan iyang imuncul idari ipraktik-praktik iyang imapan idan imenghormati 

iotoritas iyang iada 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idi iatas imengenai itradisi iruqyah idalam 

ikomunitas imuslim imodernis i(Study iLiving iQur‘an iDi iJama‘ah iPengajian 

iMajlis iQur‘an iIbnu iKatsir iJember), imaka ipeneliti imemberikan isaran ipada 

ipihak-pihak iyang iterkait idengan ikegiatan iruqyah i isebagai iberikut. 

1.  iPengurus imajlis iQur‘an imemberikan iarahan idan ipenjelasan iterkait 

ipelaksanaan ikegiatan itersebut, ikarena imasih ibanyak idari ijamaah iyang 

ibelum imengetahui ialasan idan ikeutamaan iserta ifungsi ikegiatan iterapi 

iruqyah. 

2. Supaya ikegiatan iini itetap idilestarikan idan idikembangkan ilebih ibaik ilagi 

idalam ipelaksanaannya imaka iperlu iditingkatkan ilagi idan itidak ihanya 

ipengobatan iterapi iruqyah i isaja iyang idibaca imelainkan ipengobatan inon 

imedis idan ikegiatan iataupun isarana ipenunjang ikegiatan iterapi iruqyah i 
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iyang imemiliki ibanyak imanfaat ibaik ibagi ipengurus iMajlis iqur‘an iitu 

isendiri iataupun ijamaah ipada iumumnya. 

 i 
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ABSTRAK 

Juma Usman, 2021. Tradisi Ruqyah Dalam Komunitas Muslim Modernis 

(Study Living Qur’an Di Jama’ah Pengajian Majlis Qur’an Ibnu Katsir Jember). 

 

Kehadiran Al-Quran di tengah masyrakat diterima dengan banyak variasi 

respon oleh masyarakatnya. Al-Qur‟an menjadi kitab yang sering dibaca di 

kalangan masyrakat dalam setiap aktivitas ibadah ritual tertentu yang di dalamnya 

dibacakan Al-quran, dipahami isinya, dimuliakan kehadirannya, dan sebagainya. 

Bahkan Al-Qur‟an dipercaya oleh para pengikutnya mampu menyembuhkan 

penyakit yang diderita manusia di dunia.  

Penelitian tentang konsep dasar dan pelaksanaan terapi ruqyah ini 

dilakukan di pengajian majlis Qur‟an Ibnu Katsir. lokasi tersebut sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada tiga pertimbangan pokok. Pertama,  pertimbangan 

teoritis-normatif. Kedua, pertimbangan teknis-pragmatis. Ketiga pertimbangan 

minat jamaah pengajian majlis Qur‟an yang libih didominasi oleh masyrakat 

muslim moderenis. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1). mengetahui bagaimana pengamalan ayat-

ayat Al-Qur‟an dalam praktik pengobatan ruqyah oleh Jamaah Majlis Qur‟an Ibnu 

Katsir Jember. 2). mengetahui bagaimana pengalaman pasien yang di ruqyah 

dengan dibacakan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau field research 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif, subyek dari penelitian ini adalah 

pengurus, peruqyah, partisipan ruqyah serta jamaah Majlis Qur‟an yang terlibat 

dalam terapi ruqyah tersebut. Metode pengumpulan datanya dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data dan dan verifikasi. Sedangkan untuk menguji keabsahan data 

peneliti menggunakan validitas data. 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 1). Landasan 

utama  dalam  pelaksanaan terapi ruqyah berdasarkan dalili-dalil yang terdapat dalam Al-



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Qur‟an. 2) ayat-ayat Al-Qur‟an tidak hanya diamalkan sebagai kalam sakral yang hanya 

dibaca dan dipahami maknanya, akan tetapi lebih dari itu mendakwahkan ayat-ayat Al-

Qur‟an dengan pengamalan sebagai sarana pengobatan dan perlindungan melalui salah 

satu metode yang dipraktikkan dalam bentuk terapi ruqyah. 3) pasien yang dibacakan 

ayat-ayat Al-Qur‟an dalam prosesi ruqyah yang dipraktikkan di Majlis Qur‟an mengalami 

perubahan lebih baik secara bertahap. 4). Pengalaman-pengalaman yang dirasakan pada 

saat berinteraksi dengan ayat-ayat Al-Qur‟an baik praktisi maupun pasien sejalan dengan 

teori social max weber yaitu tindakan sosial manusia tipe tradisional. Kategori ini 

mencakup tingkah laku yang berdasarkan kebiasaan yang muncul dari praktik-praktik 

yang mapan dan menghormati otoritas yang ada. 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'an dipandang dan diyakini sebagai kitab suci oleh umat 

Muslim, memiliki pengaruh yang sangat besar dalam jiwa dan perilaku 

manusia. Kesucian dan keagungan Al-Qur'an menjadikan masyarakat 

Muslim memperlakukannya sebagai kitab suci dan meresepsi dengan 

banyak hal yang berkaitan dengannya. Kenyataan bahwa gangguan atau 

penyakit mental (mental disorder) dapat bersumber dari, atau di sebabkan 

oleh kerasukan jin pada dasarnya sudah lazim dan di terima dan di akui 

dalam kepercayaan Agama maupun kepercayaan tradisional.  

Lebih jauh, ada ulama-ulama yang memahami bahwa Al-Qur‟an 

memuat berbagai hal yang ada dan tidak mengalfakan suatu apapun 

didalamnya termasuk hal-hal yang bersifat ilmiah misalnya. Pendapat ini 

mendasarkan argumannya dengan QS. Al-An‟am/6: 38 

 مَا فَ رَّطْنَا فِي الْكِتَابِ مِنْ شَيْءٍ ثمَُّ إِلَى ربَِّهِمْ يُحْشَرُونَ 

“Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian 

kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” 
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Menurut Al-Rȃzi, Al-Syȃṭibi dan beberapa ulama lain, ayat ini 

menginformasikan bahwa berbagai pengetahuan dan hukum telah 

termaktub dalam Al-Qur‟an walaupun hanya bersifat isyarat.
1
 

Sedangkan menurut Abdul Wahhab Khalaf, kandungan-kandungan 

Al-Qur‟an yang termuat dalam ayat-ayatnya terbagi ke dalam tiga nilai 

besar yaitu al-Ahkâm al-I’tiqâdiyah (berkaitan dengan keyakinan), al-

Ahkâm al-Khuluqiyah (berkaitan dengan budi pekerti), dan al-Ahkâm al-

Amaliyah (berkaitan dengan perbuatan dan perkataan muallaf).
2
 

Di sisi lain, ada juga tipologi pemahaman yang berbeda dalam segi 

penerimaan Al-Qur‟an sebagai sebuah teks. Secara normatif Al-Qur‟an 

adalah wahyu Tuhan yang berisi informasi petunjuk kepada jalan yang 

lurus yang harus dipahami dan dibaca sesuai dengan kapasitas teks bahasa 

arab. Tetapi muncul pula kegiatan yang bisa dikategorikan keluar dari 

mainstream teks Al-Qur‟an. Muhammad SAW dengan posisinya sebagai 

nabi sekaligus rasul pernah melakukan ruqyah menggunakan ayat-ayat al-

Qur‟an. Diantaranya ketika beliau menderita sakit sebelum kematiannya 

dengan menggunakan surat mu’awwizatain. 

                                                           
1
 Al-Razi, Mafatih al-Ghaib vol.12, (Beirut: Dar Ihya‟ al-Turats al-Araby, 1420), 526 

Namun mufassir lain tidak setuju dengan argument yang diajukan oleh al-Razi dan ulama lain tadi, 

karena sekalipun al-Qur‟an adalah kitab petunjuk tetapi tidak berarti harus memuat berbagai hal 

yang ada, al-Qur‟an bukan kitab ensiklopedi maupun buku pengetahuan. Sehingga kata al-Kitab 

disini difahami sebagai catatan tentang berbagai hal yang telah ditetapkan sejak zaman ajali. 

Penafsiran seperti ini lebih sesuai dengan kalimat berikutnya yang membicarakan tentang karunia 

Allah kepada semua makhluknya dan pendapat kedua inilah yang dirajihkan oleh Ibnu Asyur. 

Lihat Thahir ibn Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir vol.7, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyah li al-Nasyr, 

1984), 217 
2
 Abdul Wahhab Khalaf, Ilmu Ushȗl al-Fiqh wa Khulashah Tarikh Tasyri’, (Mesir: Maṭba‟ah al-

Madani, n.d), 33 
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Hal semacam ini juga pernah dilakukan para sahabat Muhammad, 

dan saat dilaporkan kepada Nabi, beliau pun menyetujuinya. Bahkan 

beliau memperbolehkan menerima hasil upah dari pengobatan tersebut. 

Kenyataan semacam ini secara jelas menunjukkan bahwa sejak awal Al-

Qur‟an sudah diberlakukan melebihi kapasitasnya sebagai sebuah teks oleh 

para pemeluk Islam. Kedua surat Mu‟awwizah yang tercantum pada urutan 

ke-113 dan 114 surat Al-Qur‟an secara semantis dapat dipahami bahwa 

ayat di dalamnya menunjukkan perintah untuk “berlindung”.  

Begitu juga dengan surat Al-Fatihah yang secara semantis juga 

tidak memiliki relasi dengan persoalan sengatan kalajengking. Dalam 

Islam, yang mengakui secara pasti eksistensi dan fenomena gangguan jin 

tersebut, sudah ada tuntunannya yang shahih dari Rosulullah SAW. 

mengenai cara-cara menanggulanginya, baik yang terjadi pada lingkungan 

tempat tinggal manusia (rumah) maupun gangguan yang terjadi pada diri 

manusia (gejala kerasukan). Tuntunan yang dimaksud ialah berupa 

pembacaan ayat-ayat tertentu dari Al-Quran dan doa-doa dari As-sunah. 

 Praktek seperti inilah yang dimaksud dengan ruqyah syar‟iyyah, 

yakni praktek penyembuhan dari gangguan jin yang sesuai dengan 

tuntunan syar‟iyyah. Pembahasan tentang pengobatan dengan Al-Qur‟an 

atau yang kita sebut sebagai ruqyah syar‟iyyah telah banyak 

diperbincangkan dikalangan para peneliti islam. Mulai dari kajian yang 

berupa teori hingga kasus di lapangan pun telah melahirkan banyak 

tulisan. Ditengah zaman yang serba maju baik dari segi teknologi maupun 
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komunikasi ini, salah satu pengobatan dengan al-Qur‟an yakni ruqyah dari 

waktu ke waktu juga mengalami perkembangan yang sangat pesat.  

Kehadiran Al-Quran di tengah masyrakat diterima dengan banyak 

variasi respon oleh masyarakatnya. Al-Qur‟an menjadi kitab yang sering 

dibaca di kalangan masyrakat dalam setiap aktivitas ibadah ritual tertentu 

yang di dalamnya dibacakan Al-quran, dipahami isinya, dimuliakan 

kehadirannya, dan sebagainya. Bahkan Al-Qur‟an dipercaya oleh para 

pengikutnya mampu menyembuhkan penyakit yang diderita manusia di 

dunia, sebagaimana pendapat Syekh Riyadh Muhammad Samahah dalam 

kitabnya Dalailul Mu‟lijin bil Qur‟anil Karim yang menyatakan bahwa al-

Qur‟an dapat menyembuhkan penyakit ruhani
3
 

Modernisasi adalah suatu proses tranformasi dari suatu perubahan 

ke arah yang lebih maju atau meninggkat dalam berbagai aspek dalam 

kehidupan masyarakat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

modernisasi adalah proses perubahan dari cara-cara tradisional ke caracara 

baru yang lebih maju, dimana dimaksudkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup masyarakat. modereni  

Masyrakat muslim moderenis yang telah meningkat dalam 

berbagia aspek kehidupan social bermasyrakat tentunya lebih mepercayai 

berbagai hal yang sifatnya adalah ilmiah atau saintis termasuk dalam hal 

cara melakukan pengobatan terhadap penyakit yang mereka alami, 

                                                           
3
 Syekh Riyadh Muhammad Samahah, Dalailul Mu’alijin bil Qur’anil Karim Terj. Irwan Raihan, 

Cara Penyembuhan dengan Al-Qur’an, ( Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2007), 26-28. 
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sehingga menjadi bagian penting dalam penilitian ini untuk dipahami 

bahwa kenapa kemudian masyrakat muslim moderenis ini memilih 

pengobatan ruqyah     

Kajian ini menjadi penting untuk diteliti dalam rangka mengetahui 

intraksi masyarakat muslim dengan Al-Qur‟an. oleh karena itu, studi living 

Qur‟an dijadikan perangkat dalam mengkaji pembacaan ayat-ayatal ruqyah 

dalam pengobatan sebagai budaya yang masih dilestarikan. Dari uraian-

uraian di atas menjadi jelas bahwa penelitian tentang praktek terapi ruqyah  

bukan hanya menarik tetapi juga penting dilakukan, baik dalam rangka 

realisasi misi dakwah maupun dalam rangka gerakan pengilmuan Islam 

dalam bimbingan dan konseling. Atas dasarpertimbangan inilah, 

karenanya studi ini mengangkat permasalahan praktek terapi ruqyah  

sebagai fokus penelitian dan analisis.  

Penelitian tentang konsep dasar dan pelaksanaan terapi ruqyah ini 

dilakukan di pengajian majlis Qur‟an PPA Ibnu Katsir. lokasi tersebut 

sebagai lokasi penelitian didasarkan pada tiga pertimbangan pokok. 

Pertama,  pertimbangan teoritis-normatif, yakni terapi ruqyah ini 

merupakan terapi yang kosisten menerapan terapi ruqyah menurut garis-

garis ketentuan syari‟ah, sehingga studi kasus di lokasi ini cukup 

representatif untuk dapat memahami konsep dasar pelaksanaan terapi 

ruqyah yang sejati. Kedua, pertimbangan teknis-pragmatis, yakni lokasi ini 

mudah dijangkau, sehingga dengan begitu kerja penelitian dapat 

dilaksanakan dengan tenaga, waktu,dan biaya yang relatif ringan. Ketiga 
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pertimbangan minat jamaah pengajian majlis Qur‟an yang libih didominasi 

oleh masyrakat muslim moderenis. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

memfokuskan penelitian dengan merumuskan beberapa pertanyaan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengamalan ayat-ayat Al-Qur‟an dalam praktik 

pengobatan Ruqyah oleh Jamaah Majlis Qur‟an Ibnu Katsir 

Jember? 

2. Bagaimana pengalaman pasien yang di ruqyah dengan dibacakan 

ayat-ayat Al-Qur‟an. 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengamalan 

ayat-ayat Al-Qur‟an dalam praktik pengobatan ruqyah oleh Jamaah 

Majlis Qur‟an Ibnu Katsir Jember. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengalaman 

pasien yang di ruqyah dengan dibacakan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

D. Pembahasan Temuan 

Penelitian iini itermasuk ijenis ipenelitian ikualitatif iyang 

ibersumber idari idata idi ilapangan i(field iresearch). iPenelitian 

ikualitatif ipada ihakikatnya imerupakan imetode iuntuk imenemukan 
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isecara ispesifik irealitas itentang iapa iyang isedang iterjadi iditengah-

tengah ikehidupan imasyarakat iatau ilembaga ipendidikan. iPada 

iprinsipnya ipenelitian ilapangan ibertujuan iuntuk imemecahkan 

imasalah-masalah idalam imasyarakat iatau ilembaga ipenelitian.
4
 

Objek iyang idikaji idalam ipenelitian iini iadalah ibentuk idan imodel 

ipraktik, iresepsi idan irespon imasyarakat idalam imemperlakukan iserta 

iberinteraksi idengan iAl-Qur‟an, imaka ipenelitian iini itermasuk 

ipenelitian iliving iQur’an.
5
 

Berdasarkan ipaparan idata iyang isudah idisajikan idan 

idilakukan ianalisis, imaka ipeneliti iakan imembahas ihasil itemuan 

idalam ibentuk iinterpretasi iyang isesuai idengan irumusan imasalah 

idalam ipenelitian iini. iBerikut iadalah ihasil itemuan idari iskripsi iini 

i: 

1. Landasan iUtama iTerapi iRuqyah iDi iMajlis iQur‟an iIbnu 

iKatsir i 

 i Landasan iutama ipelaksanaan iterapi iruqyah iQur‟an iIbnu 

iKatsir iadalah iayat-ayat iAl-Quran iyang imemerintahkan iuntuk 

imelakukan ipengobatan idengan iayat iayat iQur‟an ibaik idengan 

itasbih, itakbir, imaupun ibacaan ibacaan iayat iruqyah ipada 

iumumnya. iDiantara iayat-ayat iyang idisebutkan iadalah isebagai 

iberikut: 

                                                           
4
Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012), 2. 
5
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur‟an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Ide 

Sejahtera, 2015), 104 
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 يزَيِدُ i وَلَ i لِّلْمُؤْمِنِينَ i وَرَحْمَة  i شِفَاءi هُوَ i مَاi الْقُرْآنِ i مِنَ i وَنُ نَ زِّلُ 

i َالظَّالِمِين i َّإَل i  خَسَارا i-٢٨  

 فِ i لِّمَاi وَشِفَاءi رَّبِّك م  i مِّنi مَّو عِظةَ  i جَاءت ك مi قَد  i النَّاس  i أيَ ُّهَاi ياَ

i ِالصُّد ور iوَه دًى i  وَرَحْ َة i َلِّل م ؤ مِنِي i–٧٥  

 

 

2. Pemahaman iMajlis iQur‟an iTerhadap iLandasan iTerapi iRuqyah 

Pemahaman iterhadap ilandasan iterapi iruqyah idi imajlis 

iQur‟an iIbnu iKatsir iada ibeberapa ipoin idiantaranya: 

a. memahami ibahwa iruqyah idimaknai isebagai iajaran 

isunah iNabi iSAW iyang iberfungsi imengobati isegala 

ipenyakit idalam itubuh imanusia. 

b. Memahami ibahwa iayat iayat iAl iQur‟an iadalah 

iobata iyang ipaling iefektif iuntuk ikesembuhan isegala 

imacam ipenyakit ikhususnya ipenyakit inon imedis 

c. Memahami ibahwa iruqyah isebagin ibagian idari 

imenjaga itauhid imasyrakat imuslim imoderenis idari 

ikesyrikan iseperti imelakukan ipengobatan ipada 

ipenyihir iatau idukun. 
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d. Memhami ibahwa iruqyah idi imajlis iQur‟an iini 

isangat iefektif ikarna idi ilaksanakan isetelah 

imengikuti ipengajian idan idi idominasi ioleh 

imasyrakat imuslim imoderenis. i 

3. Pelaksanaan iTerapi iRuqyah iDi iMajlis iQur‟an iIbnu iKatsir 

 

a) Tertib ipelaksanaan iterapi iruqyah idi iMajlis iQur‟an 

iIbnu iKatsir idi iatas imenunjukkan ibahwa iritual 

ipengobatan imenggunakan iayat iayat iAl iQur‟an iyang 

imereka ilakukan imerupakan irespon imereka iterhadap 

iperintah i ipengobatan iRuqyah i idalam ial-Qur‟an. i 

b) Dari ipengamalan iayat-ayat idalam iruqyah idan 

ipandangan-pandangan iatas iruqyah ioleh ijamaah 

iMajlis iQur‟an ikemudian idapat idiketahui ibahwa iAl 

iQur‟an itidak ihanya imenjadi ipedoman ihidup ibagi 

imanusia. iHal itersebut iterlihat idari icara iorang-orang 

iyang imengikuti iruqyah idalam imemperlakukan iAl- 

iQur‟an. iMereka imemfungsikan iAl-Qur‟an ibukan 

ihanya isebagai ikitab isuci iyang ihanya idibaca idan 

idirenungi iisinya, itetapi ilebih idari iitu ial-Qur‟an 

idapat imenjadi ipelindung idan iobat idari isegala 

ipenyakit idalam itubuh. 
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Hal iyang ipenting idan iditekankan iMajlis iQur‟an iIbnu iKatsir 

isebenarnya iadalah ibagaimana ipara ijamaah itidak imenjadikan iAl 

iQur‟an ihanya isebgai iteks isaja itapi ijuga iAl-Qur‟an idapat imenjadi 

ipelindung idan iobat idari isegala ipenyakit idalam itubuh isebagaimana 

iperintah iayat-ayat ial-Qur’an 

E. KESIMPULAN 

 Setelah idilakukan ianalisis iterhadap idata iyang idiperoleh idari 

ilapangan itentang itradisi iruqyah idalam ikomunitas imuslim imodernis i(Study 

iLiving iQur‟an iDi iJama‟ah iPengajian iMajlis iQur‟an iIbnu iKatsir iJember), 

imaka idiperoleh ikesimpulan isebagai iberikut: 

1.  iLandasan iutama i idalam i ipelaksanaan iterapi iruqyah idi iMajlis 

iQur‟an iIbnu iKatsir iberdasarkan idalili-dalil iyang iterdapat idalam 

iAl-Qur‟an, idiantaranya iadalah idalam isurat i iAl-Israa’: i82 

 إَلَّ i الظَّالِمِينَ i يزَيِدُ i وَلَ i لِّلْمُؤْمِنِينَ i وَرَحْمَة  i شِفَاءi هُوَ i مَاi الْقُرْآنِ i مِنَ i وَنُ نَ زِّلُ 

i  خَسَارا i-٢٨  

Artinya: i 

“Dan ikami iturunkan idari iAl-Quran isuatu iyang imenjadi 

ipenawar idan irahmat ibagi iorang-orang iyang iberiman idan iAl-Quran 

iitu itidaklah imenambah ikepada iorang-orang iyang izalim iselain 

ikerugian”.( iQ.S iAl-Israa’: i82) 
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2. Pemahaman iMajlis iQur‟an iIbnu iKatsir iterhadap ilandasan iterapi iruqyah 

iberbeda-beda iyaitu: 

a) Berdasarkan iulasan iyang itelah idipaparkan, iayat-ayat iAl-

Qur‟an itidak ihanya idiamalkan isebagai ikalam isakral iyang 

ihanya idibaca idan idipahami imaknanya, iakan itetapi ilebih 

idari iitu iMajlis i iQur‟an iIbnu ikatsir itelah imendakwahkan 

iayat-ayat iAl-Qur‟an idengan ipengamalan isebagai isarana 

ipengobatan idan iperlindungan imelalui isalah isatu imetode 

iyang idipraktikkan idalam ibentuk iterapi iruqyah 

b) Dalam iruqyah idi iMajlis iQur‟an isebelum ipraktisi 

imembacakan iayat-ayat iyang idigunakan iuntuk imeruqyah, 

iterdapat ibeberapa irangkaian ikegiatan iyang iterlebih idahulu 

idilakukan iseperti: ipengajian iUmum, imuasabha ibaru isetelah 

iitu idilakukan iprosesi iruqyah. 

c) Adapun iayat-ayat iyang idiamalkan idalam ipraktik idi imajlis 

iQur‟am iIBnu iKatsir itelah idikategorikan imenurut ifungsinya, 

idiantaranya iadalah iQs. iAt-Taubah: i14. iQs. iYunus: i57.Qs. 

iAn-Nahl i[16] i: i69. iQs. iAl-Isra‟ i[17] i: i82.Qs. iAsy-Syuara‟ 

i[26] i: i80.Qs. iFussiIlat i[41] i: i44. iAyat iPembatal iSihir 

iMeliputi: i iQs. iAl-Baqarah i[2] i: i102. iQs. iAl-A‟Raf i[7] i: 

i117-122. i iQs. iYunus i[10] i: i80-82. iQs. iThaha i69-70.Ayat 

iPenarik iPaksa iJin iMeliputi: iQs. iAl-A‟Raf i[7] i: i196. iQs. 

iAl-Baqarah i[2] i: i148Ayat iPembakar iJin iMeliputi:Qs. iAl-
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A‟Raf i[7] i: i181.Qs. iAl-Anfal i[8] i: i50.Qs. iAl-Jinn i[72] i: 

i1.Qs. iAl-Jinn i[72] i: i19-22.Qs. iAl-Buruj i: i10.Ayat iTentang 

i„Ain iMeliputi: iQs. iAl-Fatihah. iMuawizatain. iQs. iAl-

Baqarah i[2] i: i20, i137. iQs. iAl-Anbiya: i69. 

d) Dari ipemaparan ipenjelasan ipenulis idapat idilihat ibahwa 

ipasien iyang idibacakan iayat-ayat iAl-Qur‟an idalam iprosesi 

iruqyah iyang idipraktikkan idi iMajlis iQur‟an imengalami 

iperubahan ilebih ibaik isecara ibertahap. iPerubahan itersebut 

idapat idilihat idari ipengakuan ipara ipasien ibahwa iruqyah 

idapat imembuat ibadan imereka iyang iawalnya iberat, isakit 

ipada ibagian itertentu imenjadi ilebih inyaman, idengan iruqyah 

iada ipula iyang imerasa ilebih itekun idalam iberibadah ikepada 

iAllah. iDengan iberbagai imotivasi, iada iyang imemang 

imeyaqini imetode ipengobatan iini. i ikarena imerupakan 

isunnah iNabi iSAW. i 

Pengalaman-pengalaman iyang idirasakan ipada isaat iberinteraksi 

idengan iayat-ayat iAl-Qur‟an ibaik ipraktisi imaupun ipasien idiatas 

isejalan idengan iteori isocial imax iweber iyaitu itindakan isosial 

imanusia itipe itradisional. iKategori iini imencakup itingkah ilaku iyang 

iberdasarkan ikebiasaan iyang imuncul idari ipraktik-praktik iyang 

imapan idan imenghormati iotoritas iyang iada 
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